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MOTTO

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu: “Berlapang—iapanglah dalam majlis, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

(Q.S. Al Mujaadalah:11)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan
hanya kepada Allahlah hendaknya kamu berharap.”

(Q.S. Alam Nasyrah:6-8)
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BAB I i
i RG]
PENDAHULUAN. " © ;
\\““"--___.

1.1 Latar Belakang
Manusia dalam memenuhi kebutuhannya selalu memerlukan bantuan
orang lain, sebab disamping sebagai makhluk pribadi manusia juga sebagai
makhluk sosial yang mempunyai keinginan untuk bergabung dengan manusia
lainnya. Selain itu manusia menyadari bahwa didalam dirinya secara inherent
terdapat keterbatasan-keterbatasan kemampuan, baik yang bersifat fisik, mental
maupun biologis. Keterbatasan yang demikian tidak memungkinkan seseorang
untuk memenuhi semua kebutuhannya dengan bekerja sendirian tanpa bantuan
orang lain. Manusia memerlukan kerjasama antara yang satu dengan yang lainnya
agar tujuannya bisa tercapai. Proses kerjasama inilah yang selanjutnya dinamakan
dengan administrasi. Pengertian administrasi menurut Siagian (1992 : 2) adalah:

Keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang
didasarkan atas rasionalitas tertentu dalam rangka pencapaian tujuan
vang telah ditentukan sebelumnya dengan memanfaatkan sarana dan
prasarana tertentu secara berdaya guna dan berhasil guna.

Untuk menjamin agar proses administrasi itu berjalan dengan baik, maka
diperlukan suatu tempat atau wadah yang disebut dengan organisasi. Menurut
Robbins (1996 : 5),"Organisasi adalah satuan sosial (entity) yang dikoordinasikan
secara sadar, yang tersusun atas dua orang atau lebih yang berfungsi atas dasar
yang relatif terus menerus untuk mencapai tujuan atau seperangkat tujuan
bersama”.

Dari definisi di atas maka dapat diketahui bahwa organisasi terdiri dari tiga
unsur pokok, yaitu:

I. Sekelompok orang

b2

Adanya suatu kerjasama

W

Adanya tujuan yang ingin dicapai
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Dari ketiga unsur diatas, manusia adalah unsur yang paling penting
dalam pencapaian tujuan organisasi. Karena manusialah yang menggerakkan
semua potensi yang ada didalam organisasi dan mengarahkan organisasi serta
sumber daya yang ada didalamnya. Seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan -
(1990:10) :

Bahwa manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi, karena manusia sebagai perencana, pelaku dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan ini tidak mungkin terwujud tanpa
peran aktif karyawan, bagaimanapun canggihnya peralatan yang dimilki
oleh organisasi tersebut tidak ada manfaatnya bagi organisasi jika peran
aktif karyawan tidak diikutsertakan.

Berkaitan dengan hal tersebut maka diperlukan pegawai yang mem-
punyai kemauan dan kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang
dibebankan kepadanya. Seperti yang dikemukakan oleh Dessler (1992:20) bahwa
orang-orang termotivasi melaksanakan tugas-tugas yang mereka pandang akan
mengarah pada dua ganjaran. Dengan kata lain, motivasi memerlukan adanya
kemampuan dan keinginan atau kemauan. Dalam hal ini kemampuan ber-
hubungan dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh pegawai dalam
melaksanakan tugasnya. Sedangkan keinginan atau kemauan berkaitan dengan
upah, gaji, insentif yang diberikan kepada pegawai untuk penyelesaian tugas.

Dalam menggerakkan suatu organisasi, manusia tidak sekedar harus
memiliki sifat dan kemampuan melalui penguasaan pengetahuan dan ketrampilan
di bidangnya, tetapi juga harus memberdayakan semua sumber yang dimiliki
organisasi. Sesuai yang dikemukakan oleh Nawawi (2000:454) menyatakan bahwa
aspek sumber daya manusia berkualitas tidak sekedar menyentuh kualitas
pengetahuan dan ketrampilan/keahlian dalam bekerja, tetapi juga kualitas
psikologis dan sosial, terutama mengenai sikap terhadap pekerjaan, hubungan
kerja dan hubungan sosial’komunikasi inter personal dengan sesama
pegawai/karyawan, tanggungjawab serta disiplin dan motivasi kerja termasuk

motivasi berprestasi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kemampuan pegawai dalam’ menyelesaikan suatu pekerjaan yang
dilakukan secara positif, merupakan gambaran konkrit dari kemampuan
mendayagunakan sumber daya manusia yang berdampak pada keberhasilan
mewujudkan, mempertahankan dan mengembangkan eksistensi organisasi.
Kemampuan kerja yang tinggi terlihat dari proses pelaksanaan pekerjaan yang
berlangsung efektif dan efisien dan terus menerus diperbaiki kualitasnya.
Pendayagunaan sumber daya manusia secara efektif dan efisien berwujud pada
kemampuan personil untuk menyesuaikan proses pelaksanaan pekerjaan dan
hasilnya dengan karakteristik operasional dan standar hasilnya berdasarkan ukuran
kualitas yang disepakati.

Ketidakmampuan melaksanakan pekerjaan secara berkualitas dan
diperolehnya hasil di bawah standar kualitas yang ditetapkan, dirasakan sebagai
suatu kegagalan, yang harus segera dan terus menerus diperbaiki. Oleh karena itu
kemampuan kerja pegawai harus diperhatikan sehubungan dengan pencapaian
tujuan organisasi yang dimaksudkan untuk menghindari adanya inefisiensi serta
produktivitas kerja pegawai yang rendah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Siagian (1992:243) berkaitan dengan sumber penyebab
terjadinya inefisiensi, ketidakefektivan dan produktivitas kerja yang rendah yang
menyatakan:

Ada dua bentuk sumber penyebab terjadinya inefisiensi, ketidak-
efekuvan dan produktivitas kerja yang rendah, pertama, inefisiensi
terjadi karena rendahnya pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan
kerja pada pegawai dalam menjalankan tugasnya. Kedua, inefisiensi bisa
dan sering terjadi karena perilaku negatif para pegawai.

Dalam dekade terakhir ini, semua perusahaan dihadapkan pada
persaingan, baik itu perusahaan swasta, BUMN maupun swasta murni. Persaingan
tersebut tidak hanya dari segi mutu dan jumlah, tetapi juga dalam hal layanan
yang justru persaingannya semakin seru dengan pengenalan sistem layanan baru
yang semakin menonjol dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan yang
sesuai dengan harapan masyarakat’konsumen. Begitu pula halnya di bidang

pemerintahan, masalah pelayanan menjadi suatu hal yang sangat penting untuk
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diperhatikan, bahkan perannya menjatli lebih besar dan menentukan karena
menyangkut kepentingan umum dan bahkan kepentingan rakyat secara
keseluruhan. Karena itu pelayanan umum yang diselenggarakan oleh pemerintah
yang melibatkan seluruh aparat pegawai negeri makin terasa dengan adanya
peningkatan kesadaran bernegara dan bermasyarakat bahwa pelayanan telah
meningkat kedudukannya di mata masyarakat menjadi suatu hak, yaitu hak atas
pelayanan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakaan oleh Moenir (1993:26)
bahwa:

Pelayanan umum adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau

sekelompok orang dengan landasan faktor material melalui sistem,

prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha untuk memenuhi
kepentingan orang lain sesuai dengan haknya (kepentingan umum).

Jelaslah bahwa pelayanan umum sebenarnya merupakan suatu hal yang
tidak terlepas dari kepentingan umum. Kepentingan umum sendiri merupakan
suatu bentuk kepentingan yang menyangkut orang banyak atau masyarakat, tidak
bertentangan dengan norma atau aturan, yang kepentingan tersebut bersumber
pada kebutuhan hidup orang banyak.

Demikian juga dengan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai salah
satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang pelayanan
Jasa angkutan penumpang dan barang, dimana termasuk dalam perusahaan
perseroan yang motifnya adalah untuk mencari keuntungan sebagai salah satu
sumber penerimaan negara yang permodalannya sebagian adalah berupa saham
harus senantiasa meningkatkan kemampuan kerja para pegawainya dalam pelak-
sanaan tugas-tugas perusahaan yang diembankan kepada mereka.

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang bergerak di bidang jasa
transportasi merupakan salah satu komponen yang harus dapat berperan aktif
dalam era persaingan dewasa ini. Untuk itu dalam menghadapi perubahan di abad
21, PT.Kereta Api Indonesia (Persero) mempunyai visi yaitu pandangan, wawasan
dan impian yang jauh ke depan. Visi tersebut adalah:

- Seluruh lapisan masyarakat adalah konsumen

- Berkembang terdepan dalam keselamatan dan keandalan
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- Pelopor dalam membangun yang berwawasan lingkungan
- Memiliki karyawan yang bangga dan sejahtera
- Keuangan perusahaan yang sehat.

Dari uraian mengenai visi PT. KAI tersebut, kita bisa melihat bahwa PT.
KAI telah menunjukkan kemauan untuk mengatasi masalah konsumen dengan
cara perbaikan terus menerus atas pelayanan untuk meningkatkan kepuasan
konsumen pada setiap lini produk yang menjangkau masyarakat. Masalah kualitas |
pelayanan menjadi sebuah permasalahan serius yang dihadapi oleh PT. KA,
karena sesuai dengan tujuan visi PT. KAl diatas, diharapkan PT. KAl sebagai
salah satu penyedia jasa angkutan umum diharapkan mampu memberikan bentuk
pelayanan yang berkualitas, murah, tertib, cepat dan aman.

Berbagai keluhan yang seringkali muncul di masyarakat pengguna jasa
kereta api, seperti sering terlambatnya jadwal keberangkatan atau kedatangan
kereta api, kecelakaan kereta api, banyaknya calo tiket, gerbong yang kotor,
matinya AC dan lain-lain menjadi sebuah bukti bahwa selama ini pelaksanaan
Jasa pelayanan di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) belum maksimal. Hal ini
merupakan sebuah tantangan tersendiri yang harus dihadapi untuk dicarikan solusi
demi terciptanya kualitas pelayanan yang memadai bagi masyarakat pengguna jasa
angkutan kereta api. Karena itu semua karyawan harus memiliki kemampuan dan
kemauan dalam rangka memuaskan kebutuhan konsumen. Kebutuhan dan
keinginan masyarakat pada PT. KAl diantaranya adalah tuntutan pelayanan yang
lebih baik.

Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka diperlukan sumber daya
manusia yang berkualitas yang mempunyai tingkat kemampuan kerja yang tinggi
dalam pelaksanaan tugas yang telah ditentukan oleh organisasi. Kemampuan kerja
pegawai menyangkut sejauhmana kesanggupan pegawai untuk menyelesaikan
tugas-tugasnya, memiliki tanggungjawab terhadap tugas yang menjadi ke-
wajibannya serta mampu bekerja sama antara pegawai. Hal ini sesuai dengan
pengertian kemampuan kerja menurut Lateneir, seperti yang dikutip oleh

Sudjono (1980 : 57), “Kemampuan kerja adalah kesanggupan untuk
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melaksanakan pekerjaan. Hal ini berkailan dengan kepuasan, mempunyai hasrat
untuk maju maupun kerjasama dan mempunyai tanggung jawab terhadap
pekerjaannya”. Sedangkan menurut Moenir (1983:76),” Yang dimaksud dengan
kemampuan dalam hubungan dengan pekerjaan ialah suatu keadaan pada
seseorang yang secara penuh kesungguhan berdaya guna dan berhasil guna
melaksanakan pekerjaan sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal”.
Kegiatan suatu organisasi sangat tergantung pada kemampuan kerja para
pegawal untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan oleh pimpinan
organisasi kepada mereka secara berdaya guna dan berhasil guna. Hal tersebut
diatas dapat terwujud apabila pimpinan organisasi memberikan kesempatan bagi
tiap orang yang bekerja pada perusahaan untuk mengoptimasikan kecakapan yang
dimiliki, mengungkapkan pendapatnya, berusaha membantu kemajuan perusahaan
sesual dengan kemampuan yang dimiliki dan memperoleh pendapatan yang cukup
sehingga kebutuhan akan uang tidak lagi selalu merupakan hal pertama dalam
pikirannya. Dengan kata lain, kesempatan untuk menjadikan pekerjaan disini
benar-benar dihargai dan merupakan bagian penting dari hidupnya.
Permasalahan mengenai sumber daya manusia yang berhubungan dengan
kemampuan kerja pegawai, juga dihadapi oleh Kantor PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) DAOP IX Jember Wilayah Kotatip Jember khususnya pada bagian
administrasi. Bagian administrasi mempunyai peran yang sangat penting yang
berkaitan dengan masalah kepegawaian. Apabila ada permasalahan di bagian
administrasi, maka hal ini akan berpengaruh pada pelayanan yang diberikan oleh
pegawai kantor PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember kepada masyarakat
pengguna jasa kereta api. Berikut ini adalah data tentang realisasi tugas pegawai
bagian administrasi PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember Wilayah Kotatip
Jember yang diperoleh dari observasi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis

yang ditampilkan dalam tabel sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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yang ditampilkan dalam tabel sebagai berikut:
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Kemampuan seseorang dalam’ melaksanakan suatu pekerjaan adalah
faktor penting yang nyata-nyata dapat mempengaruhi tingkah laku dan tindakan
seseorang sebagal anggota organisasi. Menurut Feldman (1986:32) ada dua -
komponen yang dapat mempengaruhi sescorang dalam melakukan suatu aktivitas.
Pertama adalah kecakapan seseorang untuk melakukan aktivitas. Kedua adalah
mempelajari kesempatan yang ada yang memungkinkan seseorang untuk
mengembangkan kemampuannya, yang dapat diperoleh melalui latihan,
pengalaman, belajar. Sedangkan Nawawi (1994:177) mengemukakan pendapatnya
bahwa salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan kerja pegawai yang dapat
dilakukan oleh pimpinan organisasi antara lain melalui pendidikan dan latihan.
“Kewajiban pimpinan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan kerja
pegawai dapat ditempuh melalui beberapa kegiatan sebagai berikut:

a) Melakukan evaluasi terhadap keserasian pegawai dengan tugas pokok yang
harus dilaksanakannya

b) Memberikan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan baik melalui proses
magang, belajar kembali dengan ikatan dinas, mendatangkan manusia sumber
(resource person), mengirim/menyelenggarakan untuk mengikuti pendidikan
dan latihan.

¢) Memberikan kesempatan untuk memimpin, baik dalam jabatan-jabatan
struktural (peningkatan karir) maupun dalam kegiatan tim dan kepanitiaan.

d) Mengatur penempatan termasuk memutasikan pegawai

¢) Memberikan penghargaan yang bersifat material atau non material pada
pegawal yang berprestasi, berdedikasi dan memiliki loyalitas.

Dari pendapat diatas, penulis lebih memfokuskan pada aktivitas pimpinan
vang memberikan kesempatan kepada pegawai untuk meningkatkan kemampuan
dengan melalui pendidikan dan latihan. Karena pendidikan dan latihan pegawai
merupakan sarana yang tepat untuk meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan
pegawai. Hal ini dipertegas oleh pendapat Pangestu Subagyo (1995 : 40) tentang
pengertian Diklat yaitu, * Pendidikan dan Latihan adalah aktivitas yang meliputi

usaha memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada pegawai dengan maksud
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agar pelaksanaan tugas mereka lebih® efektif “. Dari pendapat diatas, dapat

diketahui bahwa pendidikan dan latihan dimaksudkan agar kemampuan pegawai

dalam melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan dapat dilakukan dengan

baik.

Pendidikan dan latihan dapat dipandang sebagai salah satu bentuk

investasi. Oleh karena itu setiap organisasi atau instansi yang ingin berkembang,

maka pendidikan dan latihan bagi karyawannya harus memperoleh perhatian yang

besar. Pentingnya program pendidikan dan latihan bagi suatu organisasi seperti

yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (1998:26) antara lain:

a)

b)

d)

Sumber daya manusia atau karyawan yang menduduki suatu Jabatan tertentu
dalam organisasi, belum tentu mempunyai kemampuan yang sesuai dengan
persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut. Hal ini terjadi karena
sescorang menduduki jabatan bukan karena kemampuannya, melainkan karena
tersedianya formasi. Oleh sebab itu karyawan baru ini perlu penambahan
kemampuan yang mereka perlukan.

Dengan adanya ilmu dan teknologi, jelas akan mempengaruhi suatu
organisasi/instansi. Oleh sebab itu jabatan-jabatan yang dulu belum diperlukan,
sekarang diperlukan. Kemampuan orang yang akan menempati jabatan tersebut
kadang-kadang tidak ada. Dengan demikian maka diperlukan penambahan atau
peningkatan kemampuan yang diperlukan oleh jabatan tersebut.

Promosi dalam suatu organisasi/institusi adalah suatu keharusan, apabila
organisasi itu mau berkembang. Pentingnya promosi bagi seseorang adalah
satu reward dan insentive (ganjaran dan perangsang). Adanya ganjaran dan
perangsang yang berupa promosi dapat meningkatkan produktivitas kerja bagi
seseorang karyawan. Kadang-kadang kemampuan seorang karyawan yang akan
dipromosikan untuk menduduki jabatan tertentu ini masih belum cukup. Untuk -
itulah maka diperlukan pendidikan dan latihan tambahan.

Di dalam masa pembangunan ini organisasi-organisasi atau instansi-instansi,

baik pemerintah maupun swasta merasa terpanggil untuk menyelenggarakan
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pelatihan-pelatihan bagi karyawannya agar diperoleh efektifitas dan efisiensi
kerja sesuai dengan masa pembangunan.

Pada dasarnya PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop IX Jember
Wilayah Kotatip Jember sebagai -perusahaan jasa yang mengusahakan jasa
pelayanan angkutan dengan kereta api sebagai bisnis utamanya (Core Business),
telah berusaha memperbaiki perfomansi pelayanan jasanya pada QCD yakni
kualitas (Quality), biaya (Cost) dan kecepatan waktu penyampaian (Delivery)
seperti yang diharapkan oleh pelanggan, antara lain: tarif, ketepatan waktu,
kenyamanan, keandalan, keselamatan, frekuesi, jadual dan sebagainya. Agar proses
dalam peningkatan perfomansi perusahaan dapat berjalan dengan baik, terarah,
lancar serta terus-menerus, maka faktor sumberdaya manusia yang melaksanakan
merupakan faktor kunci untuk keberhasilannya.

Untuk itulah diperlukan suatu metode yang digunakan untuk lebih
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pegawai yaitu melalui pendidikan dan
latihan. Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT. Kereta Api Indonesia Nomor:
KEP.U/HK.217/IV/I?’KA-2000 Pasal 22 Ayat 5 Tentang Pokok-Pokok Peraturan
Kepegawaian PT. Kereta Api (Persero), ada tiga jenis Diklat yang dapat
diselenggarakan dindalam maupun diluar perusahaan yang meliputi:

a) Diklat Teknik Operasional
Yaitu Diklat yang disyaratkan untuk memberikan ketrampilan atau penguasaan
pengetahuan di bidang teknis tertentu, schingga pegawai mampu melaksanakan
tugas dan tanggungjawab dengan sebaik-baiknya.
b) Diklat Manajerial
Yaitu Diklat yang disyaratkan bagi pegawai yang akan atau telah menduduki
Jabatan struktural/fungsional dalam perusahaan.
¢) Pelatihan
Yaitu pelatihan dalam bentuk modul-modul yang lebih spesifik dan
memerlukan waktu pendek.
Dalam penelitian ini, penulis memberi batasan penelitian pada pegawai

bagian administrasi yang sudah mengikuti Diklat Teknik Operasional dan pegawai
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yang belum mengikuti Diklat Teknik Operasional, yang nantinya akan dijadikan
sebagai populasi. Adapun jumlah pegawai bagian administrasi Kantor PT. Kereta
Api (Persero) Daop IX jember Wilayah Kotatip Jember yang sudah mengikuti
Diklat dan yang belum mengikuti Diklat dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 2. Daftar Pegawai Bagian Administrasi Yang Telah
Mengikuti Diklat Teknik Operasional dan Yang Belum Mengikuti

Diklat
No Diklat Teknik Jumlah l
Operasional
1 Sudah 22 Orang
2 Belum 15 Orang
Total 37 Orang

Sumber: Bagian Kepegawaian PT. Kereta Api (Persero) Daop IX
Jember Diolah Tahun 2001

Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan pegawai non
struktural bagian administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) Daop X Jember
Wilayah Kotatip Jember yang sudah mengikuti program Diklat Teknik
Operasional berjumlah 22 orang pegawai dari 37 orang pegawai atau 59,4%. Ini
menunjukkan bahwa program Diklat yang diadakan di P.T. Kereta Api (Persero)
Daop IX Jember Wilayah Kotatip Jember belum seluruhnya diikuti oleh pegawai.
Hal tersebut dikarenakan jenjang kepangkatannya yang belum memenuhi syarat,
masa kerja yang belum lama ataupun loyalitas pegawai yang masih kurang.
Dengan demikian masih diperlukan lebih banyak lagi pengadaan program
pendidikan dan latihan bagi pegawai khusunya bagian administrasi di Kantor P.T.
Kereta Api (Persero) Daop IX Jember Wilayah Kotatip Jember agar dapat
melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Dan data diatas dapat diketahui pula bahwa program pembinaan pegawai
dalam hal ini Diklat yang diadakan oleh Kantor P.T. Kereta Api (Persero) Daop

IX Jember Wilayah Kotatip Jember masih belum bisa mencapai target yang
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diharapkan, dengan ditunjukkan oleh kurang optimalnya penyelesaian beban tugas

sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan

kerja pegawai khususnya di bagian administrasi dalam memberikan pelayanan

sebaik-baiknya kepada masyarakat, maka kantor P.T. Kereta Api (Persero) Daop

IX Jember Wilayah Kotatip Jember harus lebih memperhatikan hal-hal yang

berkaitan dengan pelaksanaan Diklat itu sendiri. Dengan mempertimbangkan

perlunya Diklat diadakan sesering mungkin, sarana dan prasarana yang digunakan

serta materi yang diberikan dalam Diklat agar pegawai termotivasi untuk

mengikuti program Diklat yang diadakan. Adapun tujuan diadakannya pendidikan

dan latihan oleh PT. Kereta Api (persero) Daop IX Jember Wilayah Kotatip

Jember kepada para pegawainya antara lain adalah:

- Untuk meningkatkan produktivitas

- Untuk mempertahankan dan mengembangkan tenaga kerja profesional dan
wirausaha

- Untuk menyiapkan kaderisasi

- Untuk menghadapi tuntutan di dalam dan di luar perusahaan

- Untuk mengantisipasi perkembangan usaha.

Pelaksanaan pendidikan dan latihan yang diterapkan oleh masing-masing
organisasi tidaklah semua sama, akan tetapi tergantung dari situasi dan kondisi
organisasi yang bersangkutan. Pendidikan dan latihan dilaksanakan untuk pegawai
baru agar dapat menjalankan tugas-tugas baru yang dibebankan maupun untuk
pegawai lama guna meningkatkan kemampuan pegawai dalam rangka pelak-
sanaan tugasnya sckarang maupun masa datang.

Sehubungan dengan pendapat diatas, Moenir (1995:165) mengemukakan
Jenis pendidikan dan latihan sebagai berikut:

1. Pre Service Training

ialah pendidikan dan latihan yang diselenggarakan bagi calon
pegawai sebagai usaha pengenalan lebih dekat tentang pekerjaan dan
lingkungannya.

In Service Training

ialah pendidikan dan latihan yang diselenggarakan bagi pegawai yang
statusnya sebagali pegawai tetap (bukan calon lagi) untuk

)
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meningkatkan kemampuan, kecakapan, pengetahuan, ketrampilan atau
bersifat penyegaran sehubungan dengan tugas pekerjaannya.

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada Diklat In service
Training saja khususnya Diklat Teknik Operasional bagi pegawai di bagian
administrasi yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, kecakapan,
ketrampilan pegawai dalam melaksanakan tugasnya.

Pemberian pendidikan dan latihan kepada pegawai merupakan
tanggungjawab dari semua pimpinan organisasi. Dalam hal ini adalah pimpinan
PT. Kereta Api (persero) Daop IX Jember Wilayah Kotatip Jember. Pimpinan
suatu organisasi tidak bisa menghindar dari tanggungjawabnya untuk memberikan
latihan kepada pegawai dan memberikan kesempatan kepada setiap pegawai untuk -
melanjutkan pendidikan dan pengembangan dirinya sambil bekerja.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moekijat (1991:11) tentang
tanggungjawab seorang pimpinan :

Bahwa pimpinan mempunyai tanggungjawab atas latihan dan

pendidikan pada semua tingkat organisasi. Tanggungjawab ini sifatnya

terus menerus, karena pegawai baru memerlukan latihan permulaan dan
pegawai-pegawai lama memerlukan latihan tambahan, apabila mereka
akan diserahi tanggungjawab yang lebih berat.

Masalah sumber daya manusia sangat penting bagi suatu organisasi,
sebab dari sektor inilah didapatkan tenaga kerja yang potensial serta profesional
guna melaksanakan tugas-tugas dalam organisasi perusahaan yang bersangkutan.

Masalah tersebut diatas juga dialami oleh perusahaan PT. Kereta Api
(Persero) DAOP IX Jember Wilayah Kotatip Jember. Perusahaan ini adalah
perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang banyak menggunakan tenaga kerja
manusia. Oleh karena itu sangatlah penting untuk memperhatikan usaha-usaha
guna meningkatkan kemampuan kerja mereka dalam memberikan pelayanan dan
kepuasan kepada para pengguna jasa transportasi. Salah satu dari usaha tersebut
adalah program pendidikan dan latihan. Dengan program pendidikan dan latihan,
pegawai itu diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kerja dalam pelaksanaan

tugasnya dan pada akhirnya pencapaian tujuan organisasi dapat terealisasikan.
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Berdasarkan penjelasan dan gambaran yang diuraikan diatas maka
penulis tertarik untuk mengadakan suatu penelitian tentang “Pengaruh
Pendidikan dan Latihan Terhadap Kemampuan Kerja Pegawai di Kantor PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IX Jember Wilayah Kotatip Jember”.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam melaksanakan suatu penelitian, akan selalu diawali dengan
munculnya suatu masalah. Dimana setiap masalah itu dijadikan objek penelitian
yang memerlukan adanya pemecahan masalah tersebut. Suatu penelitian dapat
dikatakan ilmiah apabila penelitian tersebut sesuai dengan prosedur, yaitu masalah
tersebut harus dirumuskan terlebih dahulu secara tegas. Hal ini dimaksudkan
untuk membentuk rumusan data yang sclanjutnya akan mempermudah dalam
perumusan hipotesa. Sehingga data yang terkumpul relevan dengan permasalahan
yang diteliti dan mempermudah dalam melaksanakan analisa data.

Pengertian masalah menurut Winarno Surakhmad (1994 : 34) adalah
sebagai berikut “Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia
untuk memecahkannya. Masalah harus dapat dirasakan scbagai rintangan yang
mesti dilalui dengan jalan mengatasinya apabila ingin berjalan terus”.

Untuk mencapai tujuan penelitian yaitu diperolehnya masalah penelitian
dengan baik, maka permasalahan penelitian harus dirumuskan ke dalam kriteria
perumusan masalah yang baik pula. Schubungan dengan hal tersebut Kerlinger
(1998:29) mengemukakan tiga kriteria yang mendasari suatu bentuk perumusan
masalah yang baik, yaitu:

a Masalah harus mengungkapkan suatu hubungan antara dua variabel atau lebih

b Masalah harus dinyatakan secara jelas dan tidak ambigu dan dituangkan ke
dalam suatu bentuk pertanyaan

¢ Masalah dan pernyataan masalah harus dirumuskan dengan menyiratkan
adanya kemungkinan pengujian empiris

Atas dasar kriteria-kriteria dalam perumusan masalah diatas serta

berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan maka permasalahan yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Pendidikan dan

Latihan Pegawai Terhadap Kemampuan Kerja Pegawai di Kantor PT.

Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember?”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

13.1

Tujuan Penelitian

Setiap penelitian pada umumnya bertujuan untuk mengembangkan dan

mengaji kebenaran suatu pengetahuan, memperluas dan menggali lebih dalam lagi

apa yang sudah ada, serta menguji kebenaran jika apa yang sudah ada tersebut

masth diragukan kebenarannya. Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan

penelitian ini adalah :

%}

G

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan ketrampilan pegawai yang
sudah mengikuti Diklat Teknik Operasional di Kantor P.T. Kereta
Apt Indonesia (Persero) DAOP IX Jember Wilayah Kotatip Jember
Untuk mengetahui tingkat kemampuan kerja pegawai vang sudah
mengikuti Diklat Teknik Operasional di Kantor P.T. Kereta Api
Indonesia (Persero) DAOP IX Jember Wilayah Kotatip Jember
Untuk mengetahui tingkat kemampuan kerja pegawai yang belum
mengikuti Diklat Teknik Operasional di Kantor PT. Kereta Api
(Persero) Daop IX Jember Wilayah Kotatip Jember

Untuk mengetahui pengaruh Diklat Teknik Operasional terhadap
kemampuan kerja pegawai di Kantor P.T. Kereta Api Indonesia

(Persero) DAOP IX Jember Wilayah Kotatip Jember.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

'[\J

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah

Sebagai bahan masukan yang positif bagi P.T. Kereta Api Indonesia (Persero)
DAOP IX Jember Wilayah Kotatip Jember,
Untuk  menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis dalam

mempraktekkan teori yang diperoleh di bangku kuliah.
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3. Diharapkan dapat memberikan kegunaan akademis, yaitu sebagai bahan

tambahan referensi dan bahan kepustakaan bagi para mahasiswa.

1.4 Kerangka Teori

Sebelum penulis menguraikan kerangka teori, untuk lebih baiknya
penulis kemukakan terlebih dahulu pengertian dari teori menurut Singarimbun
dan Effendi (1989:37) sebagai berikut,”Teori adalah serangkaian asumsi, konsep,
konstrak, definisi dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara
sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep”.

Dari pendapat diatas, dapat diambil pengertian bahwa teori mengandung
variabel terpengaruh dan variabel pengaruh. Dimana variabel pengaruh merupakan
penyebab dari akibat tersebut. Sehingga terdapat perubahan yang sistematis antara
variabel terpengaruh dengan variabel pengaruh.

Sedangkan yang dimaksud dengan konsep menurut Singarimbun dan
Effendi (1989:33) sebagai berikut,”Konsep yakni istilah dan definisi yang
digunakan untuk menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau
individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial. Melalui konsep peneliti
diharapkan akan dapat menyederhanakan akan pemikirannya dengan menggunakan
satu istilah atau beberapa kejadian yang berkaitan satu dengan lainnya”. Jadi
konsep merupakan istilah atau definisi singkat dar suatu gejala yang akan diteliti
yang dapat menghubungkan dunia observasi dengan dunia teori, antara abstrak
dan realitas. Untuk itu konsep perlu didefinisikan secara tepat schingga tidak
terjadi kesalahan pengukuran.

Berangkat dari pernyataan tersebut diatas, penulis berusaha untuk
menganalisa permasalahan yang penulis ajukan yang berkenaan dengan bagaimana
pengaruh pendidikan dan latihan terhadap kemampuan kerja pegawai di Kantor
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop IX Jember Wilayah Kotatip Jember.

Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-
mata ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi banyak

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang berperan merencanakan,
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melaksanakan dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan. Suatu organisasi
hanya dapat berkembang dan hidup terus bilamana organisasi selalu tanggap
terhadap perubahan lingkungan, teknologi dan ilmu pengetahuan. Tantangan dan
kesempatan bagi suatu organisasi baik dari dalam maupun dari luar begitu rumit,
karena itu organisasi harus selalu dapat menyesuaikan tenaga kerjanya, khususnya
dari segi kualitasnya terhadap berbagai perubahan tersebut.

Organisasi merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan, untuk itu agar
dapat tercapai lebih efektif dan efisien dapat dilakukan melalui usaha-usaha yang
berkelompok. Organisasi menurut Robbins (1994 : 4) bahwa,

Organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara
sadar dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang
bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai tujuan
bersama atau sekelompok tujuan

Dari pendapat diatas, maka jelaslah bahwa organisasi terdiri dari unsur-

unsur pokok, yaitu:

. Adanya sekelompok orang

)

Adanya kerjasama atau pembagian kerja

3. Adanya tujuan yang ingin dicapai

Dar ketiga unsur diatas, manusia mempunyai peranan yang sangat
penting dan sangat menentukan dalam mencapai tujuan organisasi, menggerakkan
semua potensi yang ada di dalamnya dan sekaligus mengembangkan dan
mengarahkan organisasi serta sumber daya yang ada di dalamnya. Seperti yang
dikemukakan oleh Notoatmodjo (1998:110) bahwa :

Semua kegiatan organisasi dalam mencapai misi dan tujuannya adalah

sangat tergantung kepada manusia yang mengelola organisasi itu. Oleh

sebab 1tu sumber daya manusia atau karyawan tersebut harus dikelola

sedemikian rupa sehingga dapat berdaya guna dan berhasil guna dalam

mencapal misi dan tujuan tersebut.

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan ditentukan oleh
cara, teknik dan metode yang digunakan untuk mengelola sumber daya tersebut.

Untuk itu diperlukan suatu manajemen yang mengatur orang-orang dalam

organisasi tersebut. Manajemen Sumber daya Manusia (MSDM) merupakan
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bagian dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber
daya manusia. Adalah tugas MSDM untuk mengelola unsur manusia secara baik
agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya.

Adapun manajemen yang- khusus menaruh perhatian pada soal-soal
pegawai dalam organisasi adalah manajemen personalia. Menurut M. Manullang
( 1998 : 196) “Manajemen personalia adalah seni dan ilmu pengadaan,
pengembangan dan pemanfaatan sumber daya manusia sehingga tujuan organisasi
direalisir secara daya guna dan adanya kegairahan kerja dari semua tenaga kerja”.

Dari definisi yang telah dikemukakan diatas, maka menurut penulis
manajemen personalia mempunyai tiga aspek utama, yaitu:

a. Pengadaan sumber daya manusia

b. Pengembangan sumber daya manusia

¢. Pemanfaatan sumber daya manusia

Penjelasan dari ketiga aspek tersebut adalah:

a) Pengadaan sumber daya manusia
Merupakan aktifitas-aktifitas untuk menyusun program penarikan, seleksi dan
penempatan tenaga kerja. Inti dari pengadaan sumber daya manusia ini adalah
menyediakan tenaga kerja yang dibutuhkan suatu organisasi secara kuantitatif
maupun kualitatif.

b) Pengembangan sumber daya manusia
Merupakan program yang khusus dirancang oleh organisasi dengan tujuan
membantu karyawan dalam meningkatkan ketrampilan, pengetahuan dan
memperbaiki sikapnya.

¢) Pemanfaatan sumber daya manusia
Merupakan proses kegiatan pimpinan yang bermaksud mempekerjakan
pegawai yang memberi prestasi cukup dan tidak mempekerjakan pegawai yang
tidak bermanfaat.

Dari ketiga aspek manajemen personalia yang telah dijabarkan diatas,
aspek pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu aspek yang

menjadi pendorong bagi pegawai untuk meningkatkan kualitas maupun
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kemampuan pegawai. Karena tujuan dari pengembangan sumber daya manusia
adalah untuk memperbaiki efektivitas kerja pegawai dalam mencapai hasil-hasil
kerja yang telah ditetapkan yang dapat dilakukan dengan cara memperbaiki
pengetahuan pegawai, ketrampilan -pegawai maupun sikap pegawai itu sendiri
terhadap tugas-tugasnya.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ranupandojo dan Husnan (1999
: 77) mengenai pengembangan sumber daya manusia sebagai berikut:

Usaha-usaha untuk meningkatkan ketrampilan maupun pengetahuan

umum bagi karyawan agar pelaksanaan pencapaian tujuan lebih efisien.

Pengembangan ini mencakup pengertian pendidikan dan latihan yaitu

sebagal sarana peningkatan ketrampilan dan pengetahuan umum bagi

karyawan.

Sedangkan menurut Matutina (1993 : 103) mendefinisikan
pengembangan sumber daya manusia sebagai berikut:

Suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan dan
menambah pengetahuan, kecakapan dan prilaku pegawai yang sesuai
dengan bidang tugas dan kedudukannya sebagai pegawai. Salah satu
upaya untuk mengembangkan pengetahuan pegawai adalah Pendidikan
dan Latihan.

Adapun berbagai aktivitas pengembangan pegawai yang dapat dilakukan
oleh suatu organisasi untuk meningkatkan kualitas maupun kemampuan pegawai
menurut M. Manullang (1998:200) antara lain:

A Pendidikan dan Latihan
Keberhasilan dari organisasi yang paling efektif banyak tergantung kepada
penerapan pendidikan dan latihan bagi tenaga kerja dalam organisasi tersebut.
Pendidikan dan latihan diartikan sebagai kegiatan perusahaan yang didesain
untuk memperbaiki atau meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap
pegawai sesuai dengan kebutuhan perusahaan, sehingga pegawai yang
bersangkutan lebih maju dalam melaksanakaan tugas tertentu. Latihan lebih
bersifat praktis, sedangkan pendidikan lebih bersifat teoritis. Pendidikan dan
latthan yang dapat dilakukan suatu organisasi tergantung Kkepada

kebutuhannya, misal latihan tentang kebijakan/prosedur perusahaan, latihan
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dan ketrampilan khusus, latihan human relations, latihan pengambilan
keputusan dan lain-lain.

Rotasi Jabatan

Merupakan salah satu cara dimana seorang karyawan/pegawai ditugaskan
memegang jabatan yang beredar dari satu waktu kewaktu yang lain, selain
agar pegawal memahami pelaksanaan berbagai tugas, juga agar ia memperoleh
pengetahuan yang lebih luas mengenai berbagai jabatan. Rotasi jabatan
sering diterapkan kepada para maanger sebagai upaya untuk mengembangkan
manajer.

Delegasi Tugas

Merupakan pelimpahan tugas dari pimpinan kepada bawahan. Pimpinan yang
berani mendelegasi kepada bawahan, mengurangi efektifitas manajer itu
sendin. Manajemen adalah mencapai hasil melalui orang lain, karenanya
untuk dapat merealisasikan itu, delegasi oleh manajer mutlak perlu.

Promosi

Promosi adalah kegiatan pemindahan pegawai dan satu jabatan ke jabatan
yang lebih tinggi, dimana tugas, wewenang dan tanggung jawab lebih tinggi
dart yang sebelumnya. Ini dilakukan demi perkembangan pegawai
selanjutnya, karena pada jabatan sebelumnya ia telah menunjukkkan prestasi
yang optimal, dan kalau tetap berada pada jabatan lama akan menimbulkan
kebosanaan.

Pemindahan (Transfer)

Adalah kegiatan mengganti jabatan pegawai yang sectingkat. Dalam hal ini
kelompok kerja, tempat kerja atau kesatuan organisasi pegawai diubah dengan
tujuan: perhatian, kemapuan dan kerja sama meningkat. Efektifitas dan tujuan
organisasi akan meningkat bila pegawai dipindahkan ke jabatan yang sesuai
dengan perhatian dan kemampuan pegawai yang bersangkutan.

Counseling

Merupakan kegiatan membimbing, dimana para pemimpin atau manajer ber-

fungsi sebagai penasehat bagi bawahan-bawahan khususnya yang ber-hubungan
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dengan pelaksanaan pekerjaan bawahan tersebut demi semakin trampilnya
para pegawal yang bersangkutan. Situasi yang berbeda-beda, meminta
kesediaan para pimpinan untuk mengerti, empati dan mempertim-bangkan
pegawai demi perkembangan pegawai untuk masa yang akan datang.
G Konferensi

Ikut serta dalam suatu konfrensi bagi sescorang akan banyak memberi
pengalaman, pengetahuan dalam berbagai bidang serta dapat menambah
ketrampilan, cara menyelenggarakan konferensi, proses rapat, cara diskusi dan
pengambilan berbagai keputusan akan membawa dampak kepada setiap orang
yang turut serta dalam suatu koferensi.

Dari aktivitas-aktivitas diatas, Pendidikan dan Latihan merupakan salah
satu cara yang paling efektif bagi pegawai sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas dan kemampuan pegawai. Karena Pendidikan dan Latihan bertujuan untuk
menambah ketrampilan dan pengetahuan pegawai agar lebih memudahkan dalam
melaksanakan tugas yang menjadi tanggungjawabnya.

Hal 1ni sesuai dengan yang dikemukakan oleh M. Manullang (1988 :
200),

Dengan Pendidikan dan Latihan dapat diartikan sebagai kegiatan

perusahaan yang didesain untuk memperbaiki atau meningkatkan

pengetahuan, ketrampilan dan sikap pegawai yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan sehingga pegawai yang bersangkutan lebih maju
dalam melaksanakan tugas tertentu.

Definisi Pendidikan dan Latihan menurut Pangestu Subagyo (1995 : 40)
yaitu,”Pendidikan dan Latihan adalah aktivitas yang meliputi usaha memberikan
pengetahuan dan ketrampilan kepada pegawai dengan maksud agar pelaksanaan
tugas mereka lebih efektif”. Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan dan Latihan merupakan suatu sarana bagi organisasi sebagai usaha
untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pegawai agar lebih berdaya
guna dalam melaksanakan suatu pekerjaan.

Pendidikan dan latihan mempunyai berbagai manfaat karier jangka

panjang yang dapat membantu pegawai untuk lebih bertanggungjawab di dalam
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melaksanakan tugasnya di waktu yang akan datang. Program-program pendidikan
dan latihan tidak hanya penting bagi individu atau dalam hal ini para pegawai
saja, tetapi juga organisasi dan hubungan manusiawi dalam kelompok kerja, dan
bahkan bagi negara.

Pada dasarnya tujuan diadakannya pendidikan dan latihan adalah supaya
para pegawai mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, dalam hal ini pegawai
dapat lebih meningkatkan kemampuan bekerja sama dengan pegawai yang lain,
lebth memiliki tanggung jawab akan tugas yang telah ditentukan, serta pegawai
dapat lebih memahami keseluruhan tugas pokok organisasinya dan peranan
unit/satuan kerjanya dalam memberikan kontribusi untuk mencapai tujuan
organisasinya.

Suatu organisasi dapat mencapai tujuan dengan efektif apabila memiliki
sumber daya manusia yang mempunyai kemampuan dan kesadaran yang memadai.
Karena tanpa memiliki kemampuan yang memadai dalam bidang tugasnya dan
kesadaran akan tanggungjawabnya, mustahil seorang pegawai akan mampu
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kemampuan kerja seorang pegawai dalam suatu pekerjaan mutlak diperlukan di
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang menjadi tanggung-jawabnya. Dalam
hal ini pihak organisasi harus benar-benar selektif dan mampu menempatkan
seorang pegawal pada posisi yang tepat sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya (the right man on the right place) sehingga apa yang dihasilkannya
nanti sesuai dengan tujuan dari organisasi. |

Pengertian kemampuan kerja menurut Lateneir (dalam Sudjono,
1980:57) yaitu, “ Kemampuan kerja adalah kesanggupan untuk melaksanakan
pekerjaan. Hal ini berkaitan dengan kepuasan, maupun kerjasama dan mempunyai
tanggungjawab terhadap pekerjaannya.” Hal ini menjelaskan bahwa pegawai yang
mempunyai kemampuan kerja yang tinggi akan mampu menyelesaikan tugas dan
mampu memecahkan setiap persoalan yang timbul dalam pelaksanaaan tugas
tanpa adanya kesulitan yang berarti. Kepuasan kerja merupakan penilaian atau

cerminan dari perasaan pekerja terhadap pekerjaannya yang tampak dalam sikap
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positif pekerja terhadap pekerjaannya” dan segala sesuatu yvang dihadapi di
lingkungan kerjanya. Dampak dari kepuasan kerja itu sendiri ditandai dengan
produktivitas kerja pegawai yang tinggi, tingkat absensi vang rendah, tingkat
pergantian pegawai (turnover) menurun. Sedangkan kerja sama berkaitan dengan
bagaimana seorang pegawai mampu bekerja sama dengan teman sekerja dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditentukan. Hanya dengan kerja sama yang
positif, seorang pegawai dapat mencapai tujuan organisasi dengan hasil yang
maksimal. Tanggung jawab pegawai adalah kesanggupan pegawai dalam
melaksanakan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu. Oleh
karena itu kemampuan kerja merupakan modal yang penting dalam pencapaian
tujuan organisasi.

Kemampuan kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, dapat
ditingkatkan melalui pendidikan dan latihan. Seperti yang dikemukakan oleh
Siagian (1978:122) yaitu: “Sudah jelas bahwa kemampuan kerja hanya dapat
ditingkatkan melalui pendidikan dan latihan dalam berbagai bentuk”. Pendidikan
dan latihan dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pegawal, seperti
yang dikemukakan oleh Martoyo (2000:68) bahwa fokus kegiatan pendidikan dan
latihan adalah meningkatkan kemampuan kerja dalam memenuhi kebutuhan
tuntutan cara bekerja yang paling efektif pada masa sekarang.

Pendidikan dan latihan juga merupakan kegiatan penunjang bagi suatu
organisasi di antara kegiatan-kegiatan lain yang dapat dilakukan organisasi dengan
maksud untuk meningkatkan kemampuan pegawai dalam penyelenggaraan fungsi
yang merupakan tanggungjawabnya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Siagian (1992:203)

Kegiatan Pendidikan dan Latihan merupakan kegiatan penunjang bagi

suatu organisasi yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan

seluruh pegawai dalam organisasi tersebut untuk menyelenggarakan

fungsi yang merupakan tanggungjawabnya.

Setiap organisasi dalam bentuk apapun dan dimanapun berada selalu
menginginkan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan pegawai-pegawal yang memiliki
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positif pekerja terhadap pekerjaannya’ dan segala sesuatu yang dihadapi di
lingkungan kerjanya. Dampak dari kepuasan kerja itu sendiri ditandai dengan
produktivitas kerja pegawai yang tinggi, tingkat absensi yang rendah, tingkat
pergantian pegawai (turnover) menurun. Sedangkan kerja sama berkaitan dengan
bagaimana seorang pegawai mampu bekerja sama dengan teman sekerja dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditentukan. Hanya dengan kerja sama yang
positif, seorang pegawai dapat mencapai tujuan organisasi dengan hasil yang
maksimal. Tanggung jawab pegawai adalah kesanggupan pegawai dalam
melaksanakan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu. Oleh
karena itu kemampuan kerja merupakan modal yang penting dalam pencapaian
tujuan organisasi.

Kemampuan kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, dapat
ditingkatkan melalui pendidikan dan latihan. Seperti yang dikemukakan olch
Siagian (1978:122) yaitu: “Sudah jelas bahwa kemampuan kerja hanya dapat
ditingkatkan melalui pendidikan dan latihan dalam berbagai bentuk”. Pendidikan
dan latihan dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pegawai, seperti
yang dikemukakan oleh Martoyo (2000:68) bahwa fokus kegiatan pendidikan dan
latihan adalah meningkatkan kemampuan kerja dalam memenuhi kebutuhan
tuntutan cara bekerja yang paling efektif pada masa sekarang,

Pendidikan dan latihan juga merupakan kegiatan penunjang bagi suatu
organisasi di antara kegiatan-kegiatan lain yang dapat dilakukan organisasi dengan
maksud untuk meningkatkan kemampuan pegawai dalam penyelenggaraan fungsi
yang merupakan tanggungjawabnya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Siagian (1992:203)

Kegiatan Pendidikan dan Latihan merupakan kegiatan penunjang bagi

suatu organisasi yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan

seluruh pegawai dalam organisasi tersebut untuk menyelenggarakan

fungsi yang merupakan tanggungjawabnya.

Setiap organisasi dalam bentuk apapun dan dimanapun berada selalu
menginginkan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan pegawai-pegawai yang memiliki
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kemampuan dalam menyelesaikan tugas ‘pekerjaannya. Oleh karena itu organisasi
harus menjalankan usaha-usaha pengembangan karyawannya yang dapat dilakukan
melalui program pendidikan dan latihan pegawai. Dengan demikian maka jelaslah
bahwa program pendidikan dan- latithan sangat penting untuk menjamin

kontinyuitas kerja dari suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan.

1.4.1 Konsep Pendidikan dan Latihan

Untuk lebith meningkatkan rasa pengabdian dan tanggung jawab pegawai
perlu dilaksanakan pengembangan pegawai. Dalam rangka pengembangan pegawai
Pendidikan dan Latihan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan kerja pegawai yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan.
Pendidikan dan Latihan pegawai itu sendiri bertujuan untuk mempercepat
perkembangan pegawai baik adari segi mutu keahlian, kemampuan dan
ketrampilan pegawai sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Pengertian Pendidikan dan Latihan menurut Subagyo (1995:40) yaitu,”
Pendidikan dan Latihan adalah aktivitas yang meliputi usaha memberikan
pengetahuan dan ketrampilan kepada pegawai dengan maksud agar pelaksanaan |
tugas mereka lebih efektif.”

Sedangkan menurut A.W. Widjaja (1986 : 75), definisi tentang
Pendidikan dan Latihan sebagai berikut:

Pendidikan dan Latihan pegawal merupakan suatu proses memberi

bantuan kepada pegawai agar ia dapat memiliki efektifitas dalam

pekerjaannya yang sekarang maupun di kemudian hari dengan jalan
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan yang tepat untuk
melaksanakan pekerjaannya.

Dari definisi tentang Diklat diatas mengandung pengertian bahwa
pendidikan dan latihan pegawai merupakan suatu upaya untuk membantu pegawai
dengan jalan memberikan pengetahuan kepada pegawai untuk mengembangkan
dirinya, dan dengan pengetahuan yang ada lebih dimantapkan dengan praktek

secara langsung yaitu melalui suatu latihan. Oleh karena itulah mengapa

pendidikan dan latihan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
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Seperti yang sudah dijelaskan dalam latar belakang bahwa pendidikan

dan latihan dibedakan menjadi dua yaitu in service training dan pre service

training. Diklat in service training itu sendin di bagi dalam dua jenis seperti yang

dikemukakan oleh Bedjo (1989:144) vyaitu:

| 8

o

Pendidikan dan latihan yang bersifat umum

Yaitu pendidikan dan latihan yang diselenggarakan untuk para tenaga
kerja, baik tingkat top manager, middle manager, lower manager -
maupun para operator (workers) dan biasanya materi yang
disampatkan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan
lingkungan pekerjaan dengan tujuan agar tenaga kerja yang
bersangkutan mampu melaksanakan tugas dan pekerjaan yang
dibebankan kepadanya.

Pendidikan dan latihan yang bersifat khusus

Yaitu pendidikan dan latihan yang diselenggarakan untuk para tenaga
kerja yang ada dalam instansi/lembaga, akibat adanya inovasi baru
atas segala sarana dan prasarana yang dipergunakan pada perusahaan
dengan tujuan agar tenaga kerja yang bersangkutan mampu

mempergunakan dan mengoperasikan sarana dan prasarana tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada Diklat In service

Training saja khususnya Diklat Teknik Operasional bagi pegawai perusahaan yang

berkaitan dengan pekerjaan-pekerjaan sekarang. Pegawai perusahaan yang

selanjutnya disebut pegawai dalam penelitian ini adalah seseorang yang telah

memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat dan diserahi tugas oleh direksi serta

diberikan penghasilan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan.

Berdasarkan pengertian Pendidikan dan Latihan diatas, maka dapat

ditarik indikator yang menjadi kajian dalam penelitian ini, yaitu:

A Pengetahuan

B Ketrampilan
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A Pengetahuan

Tujuan organisasi akan dapat tercapai dengan baik apabila para pegawai
mampu menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. Oleh karena itu dalam
kehidupan organisasi seorang pemimpin dituntut untuk meningkatkan pengetahuan
pegawainya secara optimal dan berusaha menggali sumber daya manusia ini
sehingga membuahkan hasil kerja yang optimal. Pengertian pengetahuan menurut
Subagyo (1995:46) adalah sebagai berikut:

Pengetahuan pegawai merupakan segala sesuatu yang mereka ketahui

tentang obyek tertentu yang merupakan pengetahuan umum yang

dilaksanakan secara langsung atau mempengaruhi pelaksanaan tugas
pegawai.

Pengetahuan pegawai akan pelaksanaan tugasnya dengan baik sangat
menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas dengan baik. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Heidjrachman R dan Husnan (1999 : 74) “Pengetahuan -
karyawan akan pelaksanaan tugas maupun pengetahuan umum yang
mempengaruhi  pelaksanaan tugas, sangat menentukan berhasil tidaknya
pelaksanaan tugas dengan baik™.

Dengan demikian hendaknya seorang pemimpin memberikan kesempatan
kepada para pegawainya untuk meningkatkan pengetahuan mereka dengan baik
yang berkaitan langsung dengan tugas-tugasnya maupun pengetahuan umum,
sehingga mereka mampu melaksanakan suatu pekerjaan yang dibebankan

kepadanya dengan baik.

B Ketrampilan

Salah satu kegiatan organisasi adalah untuk mewujudkan ketrampilan
pegawal, untuk itu para pegawai harus diberi kesempatan untuk meningkatkannya,
sehingga dapat bekerja dengan baik dan efektif. Menurut Bedjo Siswanto (1989
: 167) ketrampilan adalah keahhan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan yang
diserahkan kepada tenaga kerja. Ketrampilan merupakan salah satu faktor utama
dalam usaha mencapai sukses bagi pencapaian tujuan organisasi. Dengan adanya

peningkatan ketrampilan pegawai, maka hal tersebut akan mempengaruhi keahlian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pegawai dalam melaksanakan tugasnya, schingga dalam bekerja dapat diharapkan

lebih berdaya guna.

1.4.2 Konsep Kemampuan Kerja .

Seorang pegawai yang mempunyai kemampuan kerja yang tinggi akan
menghasilkan pekerjaan yang baik. Pengertian kemampuan kerja menurut
Lateneir ( dalam Sudjono, 1980 : 57) adalah yaitu,” Kemampuan kerja adalah
kesanggupan untuk melaksanakan pekerjaan. Hal ini berkaitan dengan kepuasan,
maupun bekerja sama dan mempunyai tanggung jawab terhadap pekerjaannya”.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik indikator dari
kemampuan kerja dalam penelitian ini adalah :

A Kepuasan kerja
B Kena sama

C Tanggung jawab

A Kepuasan kerja

Dalam suatu organisasi, kepuasan kerja pegawai merupakan hal yang
penting, dimana setiap individu akan mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan tingkat kebutuhan masing-masing.

Yang dimaksud dengan kepuasan kerja pegawai menurut T. Hani
Handoko (1987:234) yaitu,

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan dengan
mana para pegawal atau karyawan memandang pekerjaan mereka.
Kepuasan kerja mencerminkan pekerjaan seseorang terhadap
pekerjaannya, ini ditujukan dalam sikap positif karyawan atau pegawai
terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan
kerja.

B Kerjasama
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan antara lain ditentukan oleh adanya kerjasama yang baik oleh orang-
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orang didalamnya. Pengertian kerjasama menurut Musanef (1992 : 210):
“Kerjasama adalah kemampuan seorang Pegawai Negeri Sipil untuk bekerja
secara bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
ditentukan schingga mencapai daya-guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya”.
Sedangkan Matutina (1993 : 70) menyatakan:

Kerjasama adalah kesanggupan atau kemampuan seorang pegawai untuk
bekerja secara bersama-sama antara sesama pegawai dalam menyelesaikan
sesuatu tugas yang ditentukan, sehingga mencapai daya guna dan hasil
guna yang sebesar-besarnya.”

C Tanggungjawab

Pengertian tanggungjawab Matutina dkk (1993 : 69) menyebutkan,
“Tanggungjawab pegawai adalah kesanggupan seorang pegawai untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya dengan sebaik-baiknya
dan tepat pada waktunya serta berani menanggung resiko dari keputuisan yang
diambilnya atau tindakan yang dilakukannya.”

Berdasarkan pengertian diatas maka diperlukan pegawai yang mempunyai
tanggungjawab yang tinggi akan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya

sehingga tujuan organsasi dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

1.5 Hipotesis

Menurut Hadari Nawawi (1991 : 45): “Hipotesis adalah dugaan
sementara tentang adanya sesuatu kemungkinan, dengan perkiraan mengapa atau
apa sebabnya demikian”. Menurut jenisnya hipotesis dibagi menjadi dua yaitu
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis kerja (Ha), seperti yang dikemukakan oleh
Nawawi (1998:50-52) bahwa:

I. Hipotesis statistik (Ho) dimaksudkan untuk ditolak kebenarannya
melalui pengolahan data yang dilakukan dengan perhitungan statistik.
Oleh karena itu data yang dikumpulkan untuk menguji hipotesa ini
harus berupa data kuantitatif meskipun berasal dari data kualitatif
yang ditransformasikan menjadi data kuantitatif,

2. Hipotesis alternatif (Ha) harus menggambarkan perbedaan antara
gejala/faktor atau kondisi atau vanabel yang dibandingkan.
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Pernyataan ini bisa dinyataRan dalam bentuk mana yang lebih besar
atau positif pengaruhnya antara dua atau lebih gejala atau faktor, atau
kondisi atau variabel yang dibandingkan.

Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis merumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: Tidak ada pengaruh Diklat Teknik Operasional terhadap kemampuan kerja
pegawai di Kantor PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember Wilayah
Kotatip Jember

Ha: Ada pengaruh Diklat Teknik Operasional terhadap kemampuan kerja pegawai
di Kantor PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember Wilayah Kotatip

Jember

1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penentuan bagi peneliti dalam
melakukan pengujian karena definisi operasional merupakan petunjuk dalam
mengukur variabel. Singarimbun dan Effendi (1995:46) menyatakan definisi
operasional adalah:

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan
bagaimana cara mengukur suatu variabel. Dengan kata lain definisi
operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya
mengukur suatu variabel.

Dengan demikian definisi operasional merupakan suatu perangkat
referensi dari konsep-konsep yang sudah dirubah menjadi konstruk yang
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diuji serta dapat ditentukan
kebenarannya oleh si peneliti lain. Dengan definisi operasional membantu peneliti
untuk mengklasifikasikan gejala-gejala dari fakta-fakta khusus dari variabel, yakni
dengan menentukan indikator-indikator dari variabel penelitian. Dan selanjutnya
operasionalisasi dari masing-masing variabel yang ada dalam penulisan ini
dapatlah penulis kemukakan sebagai berikut:

I. Operasionalisasi variabel pendidikan dan latihan (X)
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2. Operasionalisasi variabel kemampuan kerja pegawai (Y)

1.6.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh (X), yaitu Pendidikan dan Latihan
Pegawai
Pendidikan dan latthan pegawai merupakan suatu proses memberikan
bantuan kepada pegawai agar ia dapat memiliki efektifitas dalam pekerjaannya
yang sekarang maupun di kemudian hari dengan jalan mengembangkan
pengetahuan dan ketrampilan yang tepat untuk melaksanakan pekerjaannya. Dari
pengertian diatas dapat ditarik indikator sebagai berikut:
A Pengetahuan (X1)
B Ketrampilan (X2)

A Pengetahuan

Pengetahuan pegawai merupakan pengetahuan umum yang yang
dilaksanakan secara langsung dan menunjang atau mempengaruhi pelaksanaan
tugas. Hal ini mempengaruhi berhasil tidaknya pelaksanaan tugas. Untuk
mengukur indikator in1 maka item yang dapat diukur adalah:

a) Pengetahuan pegawai tentang tugas pokok dan fungsinya.

b) Pengetahuan pegawai yang dapat membantu mengatasi kesulitan-

kesulitan pekerjaan.

B Ketrampilan

Ketrampilan pegawai adalah ketrampilan untuk mengerjakan suatu
pekerjaan yang merupakan hasil daripada proses pelatihan pegawai yang
dititikberatkan pada sisi praktek yang lebih banyak ditujukan pada penambahan
atau peningkatan ketrampilan dalam menggunakan anggota badan dan alat kerja.
Untuk mengukur indikator ini item yang dapat diukur adalah:

a) Kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan

b) Keahlian dalam menggunakan peralatan pekerjaan
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1.6.2  Operasionalisasi Variabel Terpengaruh (Y) yaitu, Kemampuan Kerja
Pegawai
Seorang pegawai yang mempunyai kemampuan kerja yang tinggi akan
menghasilkan pekerjaan yang baik. Kemampuan kerja adalah kesanggupan untuk
melaksanakan pekerjaan baik itu berkaitan dengan kepuasan, mampu bekerja sama
dan mempunyai tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Maka indikator dari
kemampuan kerja dalan hal ini :
A Kepuasan kerja (Y2)
B Kerjasama (Y2)
C Tanggung jawab (Y3)

A Kepuasan kerja (Y1)

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan dengan
mana para pegawai atau karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, ini ditujukan dalam
sikap positif karyawan atau pegawai terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu
yang dihadapi di lingkungan kerja. Adapun item-itemnya:

a) Perasaan senang pegawai terhadap pekerjaan yang dihadapi dan yang

menjadi tanggung jawabnya.

b) Perasaan puas pegawai terhadap hasil kerjanya.

¢) Perasaan senang pegawai terhadap segala sesuatu di lingkungan

kerjanya.

B Kerjasama (Y2)

Kerjasama adalah kesanggupan atau kemampuan seorang pegawai untuk
bekerja secara bersama-sama antara sesama pegawai dalam menyelesaikan sesuatu
tugas yang ditentukan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-
besarnya. Adapun item-itemnya:

a) Kesanggupan pegawai untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas

yang telah ditentukan.
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b) Kesanggupan pegawai untuk selalu mengutamakan kepentingan

bersama yaitu kepentingan organisasi.

C Tanggung jawab (Y3)

Tanggung jawab pegawai adalah kesanggupan seorang pegawai untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya dengan sebaik-baiknya
dan tepat pada waktunya serta berani menaggung resiko dari keputusan yang
diambilnya atau tindakan yang dilakukannya. Adapun item-itemnya:

a) Kesanggupan pegawai menyelesaikan tugas tepat waktu dengan hasil

sebaik-baiknya.

b) Kesanggupan pegawai menanggung resiko atas keputusan yang diambil.

Selanjutnya untuk mengukur jawaban responden atas tiap-tiap item
dipergunakan skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2000:74) yaitu jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat
negatif, yang dapat berupa kata-kata. Untuk keperluan analisis secara kuantitatif,
maka jawaban itu dapat diberi skor. Sehingga dalam penelitian ini jawaban untuk
tiap item pertanyaan terdiri dari tiga kategori, yaitu:

1. Jawaban “Selalu” diberi skor 3 yang tercermin dalam point (a)
2. Jawaban “Kadang-kadang” diberi skor 2 yang tercermin dalam point (b)
3. Jawaban “Tidak pernah” diberi skor 1 yang tercermin dalam point ©

Berdasarkan dengan perhitungan prosentase jawaban pada tiap-tiap
indikator yang ada, Umar (1998:103) menyatakan:

Jika bobot pada skala ordinal tidak diperhatikan, maka skala ordinal bisa-
menjadi skala nominal, sehingga disimpulkan bahwa skala ordinal dapat
berperan sebagai skala nominal tetapi tidak demikian sebaliknya, skala
nominal tidak dapat berperan sebagai skala nominal.

Adapun kriteria atau kategori dalam menilai tinggi rendahnya indikator

dan variabel adalah berdasarkan item dan masing-masing indikator pada masing-
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masing variabel, yang nantinya digunakan untuk menentukan pengelompokan
kelas interval dari masing-masing variabel yaitu dengan menggunakan perhitungan
sebagai berikut:

Interval = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

JumlahKelas

(Hadi, 1984:212)

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara dalam memecahkan masalah
yang harus dilakukan dengan langkah-langkah yang benar sesuai dengan ketentuan
yang ada. Sutrisno Hadi (1995 : 4) memberikan definisi tentang Metode
Research, yaitu:

Metodologi Research sebagaimana kita kenal sekarang memberikan garis-
garis yang sangat cermat dan mengajukan syarat-syarat yang sangat keras,
maksudnya adalah untuk menjaga agar pengetahuan yang dicapai oleh -
suatu research dapat mempunyai harga ilmiah yang setinggi-tingginya.

Berkaitan dengan pengertian diatas dalam penelitian in1 penulis

menggunakan metode sebagai berikut:

I. Penentuan populasi

2. Penentuan sampel
3. Metode pengumpulan data
4. Metode analisa data

1.7.1 Penentuan Populasi

Dalam melaksanakan suatu penelitian, maka sebelumnya harus ditentukan
populasi yang akan diteliti. Pengertian populasi menurut Singarimbun dan Sofian
(1995 : 108) yaitu “ Bahwa populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan unit
analisa yang ciri-cirinya akan diduga.”

Sedangkan menurut Sugiyono (2000:57). “Populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
pegawai non struktural khususnya pada bagian administrasi di Kantor PT. Kereta

Api (Persero) Daop IX Jember Wilayah Kotatip Jember yang berjumlah 37 orang.

1.7.2 Penentuan Sampel

Pengertian sampel menurut Singarimbun dan Effendi (1989:108) yaitu,”
Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat mewakili atau dapat merupakan
contoh populasi yang dikenai penelitian”. Dalam menentukan sampel tidak ada
suatu ketentuan yang mengatur tentang berapa besarnya sampel yang diambil dan
populasi yang ada. Seperti yang dijelaskan oleh Sutrisno Hadi (1995 : 73):
Sebenarnya tidak ada suatu ketetapan yang mutlak berapa persen suatu sampel
harus diambil dari populasi, ketiadaan yang mutlak itu tidak diperlukan
menimbulkan keragu-raguan pada seorang penyelidik .

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah sebanyak 15 (lima
belas) orang pegawai bagian administrasi yang sudah mengikuti Diklat Teknik
Operasional dan 15 (lima belas) orang pegawai yang belum mengikuti Diklat,
dimana individu yang dibandingkan tersebut mempunyai tingkat pendidikan
formal yang sama. Dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. .
Definisi dari purposive sampling menurut Sugiyono (2000:62) adalah “Purposive
adalah teknik penentuan sampel untuk tujuan tertentu saja (sampel bertujuan)”.

Tabel 3. Jumlah pegawai (non struktural) yang menjadi sampel

No Keterangan Jumlah
1 Sudah Diklat 15
2 Belum Diklat 15
Total 30
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1.7.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan meliputi data primer dan data
sekunder.

- Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari responden secara
langsung dengan jalan wawancara, pengamatan dan pengajuan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan.

- Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari
responden yang bersumber dari buku literatur, dokumen dan lain-lain yang .
sifatnya sebagai penunjang.

Untuk memperoleh data yang lengkap serta dapat dipertanggungjawab-kan
validitasnya, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data yang antara
lain:

A Teknik Interview

B Teknik Dokumentasi

C Teknik Kuesioner

D Teknik Observasi

A Teknik Interview

Dalam teknik im1 pengumpulan data diadakan dengan menggunakan cara
tanya jawab secara langsung antara pihak yang menanya (peneliti) dengan
responden berkaitan dengan pelaksanaan Diklat dan kemampuan kerja pegawai
pada Kantor PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop IX Jember Wilayah Kotatip
Jember. Hal ini dimaksudkan sebagai usaha untuk mendapatkan data yang
diperlukan. Sutrisno Hadi (1995 : 192) mengemukakan pengertian wawancara
sebagai berikut:

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab lisan, dalam mana dua
orang atau lebih berhadap-hadapan langsung secara fisik, yang satu dapat
melihat yang lain, mendengar dengan telinganya sendiri tampaknya
merupakan pengumpulan informasi yang langsung tentang beberapa jenis
data sosial.

B Teknik Dokumentasi
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Teknik dokumentasi digunakan-untuk mengumpulkan data yang bersifat
sekunder dengan menggunakan buku-buku, majalah, catatan-catatan dan lain-lain
yvang berkaitan dengan obyek penelitian. Menurut Koentjaraningrat (1986 : 66),
data yang tercantum dalam berbagai dokumen itu merupakan satu-satunya alat
untuk mempelajari masalah tertentu, antara lain karena tidak dapat diobservasi

lagi dan tidak dapat diingat lagi.

C Teknik Kuesioner

Teknik kuesioner digunakan untuk memperoleh data yang relevan dengan
tujuan penelitian dengan cara menyampaikan daftar pertanyaan pada responden.
Seperti yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1986 : 87) yaitu:

Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai sesuatu hal atau satu bidang. Dengan demikian kuesioner
adalah daftar pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban
dan responden atau orang-orang yang menjawab. :
Daftar pertanyaan tersebut bersifat tertutup, vaitu telah disediakan

alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan, sehingga responden tinggal memilih

salah satu jawaban yang telah tersedia.

D Teknik Observasi

Merupakan teknik pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang akan diselidiki. Seperti yang dikemukakan oleh
Sutrisno Hadi (1995 : 198) sebagai berikut:

Sebagai metode ilmiah observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang akan diselidiki.
Dalam arti luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada
pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Berdasarkan pendapat diatas, maka terjun ke lokasi penclitian secara
langsung adalah sangat penting artinya untuk melakukan interaksi guna

mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian.

1.7.4 Metode Analisa Data
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Dalam metode analisa data terdapat dua macam metode analisa data
yaitu analisa kualitatif dan analisa kuantitatif. Menurut Koentjaraningrat (1986
: 269) “ Sesungguhnya analisa data itu dibedakan menjadi dua macam yaitu
kualitatif dan kuantitatif Perbedaan itu tergantung pada sifat data yang
dikumpulkan peneliti”. Lebih lanjut analisa kualitatif dan analisa kuantitatif
menurut Koentjaraningrat (1986 : 328) sebagai berikut:

1. Yang dimaksud dengan analisa data kualitatif apabila data yang
dikumpulkan itu berjumlah kecil, bersifat monografis atau berwujud
kasus-kasus, sehingga tidak dapat disusun ke dalam struktur
klasifikasi.

Yang dimaksud dengan analisa kuantitatif adalah apabila data yang
dikumpulkan itu berjumlah besar dan mudah diklasifikasikan ke
dalam suatu kategori-kategori.

)

Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan analisa data kuantitatif dengan menggunakan analisa kai kuadrat
(X?) atau Chi Square untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel X
terhadap vaniabel Y. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Cochran
yang dikutip oleh Siegel (1997:37) yang menyatakan bahwa:

1. Bila N>40, gunakanlah X dengan korelasi kontinuitas

2. Kalau N ada diantara 20 dan 40, tes X* boleh dipakai jika semua

frekuensi. yang diharapkan adalah lima atau lebih. Jika frekuensi
diharapkan yang terkecil kurang dari lima pakailah tes Fisher

3. Bila N<20, gunakanlah tes Fisher dalam kasus apapur.

Adapun rumus dari X* adalah:

| N7
Aft(A[J . B(?)vv-;m}
i ‘

" BXC+DYXA+CXB+ D)
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Keterangan:
Dt = Chi Kuadrat
A, B, C, D = Frekuensi yang diamati

(A+B) (C+D) = Jumlah frekuensi-kerja dalam baris
(A+C) (B+D) = Jumlah frekuensi dalam kolom

N = Jumlah sampel
(Sidney siegel, 1997 : 133)

Ketentuan penerimaan dan penolakan hipotesis:

1) Jika X’ hitung > X? tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima (ada pengaruh
yang signifikan).

2) Jika X hitung < X* tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak ( tidak ada
pengaruh yang signifikan).

Dalam penelitian ini  selain menggunakan analisis statistik juga
menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan mencari prosentase jawaban
responden. Adapun rumus yang digunakan adalah:

Skor Nyata Responden
Prosentase jawaban responden = x 100%
Skor Maksimal Responden

(Waluyo,1989:50)

Adapun kriteria kriteria timggi rendahnya skor jawaban responden terhadap
masing-masing indikator pada penelitian yaitu:
Kriteria “Sangat Rendah” apabila skor antara 0 — 20%
Kriteria “Rendah” apabila skor antara 21 — 40%
Kriteria “Sedang” apabila skor antara 41 — 60%
Kriteria “Tinggi” apabila skor antara 61 — 80%

Kriteria “Sangat Tinggi™ apabila skor antara 81 — 100%
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DESKRIPSI DAERAH PENFL Ukiveres

. ,JLR

2.1 Penganiar

Deskripsi daerah penelitian adalah suatu gambaran daerah/lokasi dimana
penelitian ini dilaksanakan Penggambaran tokasi daerah peneliian secara
keseluruhan, dengan mengambil data sekunder sangat diperlukan terutama dalam
rangka memperjelas dan memahami relevansi dari hasil pengumpulan data primer

vang diperoleh dari lapangan.

2.2 Sejarah Singkat Perusahaan
Perkeretaapian di Tndonesia lahir kurang lebih tahun 1867, Pada jaman
Belanda perkembangan Kereta Api sampai sekarang secara kronologi dapat

diutamakan sebagai berikut:

2.2.1 Jaman Pemerintahan Hindia Belanda

Pada jaman Belanda jalan Kereta Api di Indonesia dibangun oleh
Nederlands Indische Sooweg Maatscha PPII (NIS). vang dimuiar tahun 1864
vaitu dari Semarang sampai dengan Desa Tanggung, sepanjang 25 km dengan
lebar rel 1435 mm.  Jalan ini dibuke untuk angkutan umum pada tanggal
10 Agustus 1867

Pembangunan jalan Kereta Api dilakukan juga pada beberapa daerah
seperti Pulau Jawa, Sumatra Selatan, Sumatra Barat, dan Aceh, pelaksanaan
pembangunan oleh Staat Spoorwegen (SS). Untuk dacrah Sumatra Utara dibangun
oleh Deli Sporwegen Maatschappi (DSM) Perusahaan swasta vang mendapat
konsensi selain perusahaan tersebut diatas vaitu:
a. SCS (Semarang Cirebon Stomtram Maatschappi)
b SIS (Semarang Juana SI Stomtram Maatschappi)
c. SDS (Senverudal Stomtram Maatschappi)
d. Mad SM (Madura Stomtram Maatschappi)
e. OlJS {Oost Java Stomtram Maatschappi)

39
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£ MSM (Malang Stomiram Maatschappi)
g. KSM (Kediri Stomtram Maatschappi)
MD.SM (Mojokerto Stomtram Maatschappi)
t.  PS.SM (Pasuruan Stomtram Maatschappi)
] Probolinggo Stomtram Maatschappi)
k. NIT Nederland Inadische Traweg Maatschappi)
I BT (Batavia Electrische Traweg Maatschaappi)

2.2.2 Jaman Penjajahan Jepang

Pada jaman Jepang Perkerctaapian dibagi menjadi dua daerah kekuasaan

yaitu:
I Daerah Sumatra dibawah pimpinan Angkatan Laut atau Kalgun.
2. Daerah Jawa, Madura dibawah pimpinan Angkatan Darat atau Rikuyu.

Pada jaman Jepang diadakan perubahan perkeretaapian, yang dilakukan
lepang 11 merupakan peristiwa yang bersenjata karena hasil perubahan tersebut
dipakai hingga sckarang. Adapun yang dilakukan adalah dengan merubah litas rel
rangkap menjadi lintas rel tunggal. Lintas dengan lebar rel 1435 mm menjadi
lebar rel 1067 mm. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan akan rel,

alat-alat penempatnya dan lain-lain.

2.2.3  Masa Proklamasi

Tanggal 17 Agustus 1945 negara Rl memproklamasikan kemerdekaannya.
Dalam pemerintahan RT mengambil alih pimpinan perkeretaapian dipusat dan
didaerah-dacrah dari penguasaan Jepang. Pengambilalihan tersebut dilaksanakan
di kantor pusat Bandung pada tanggal 28 September 1945, Sejak ity
perkeretaapian di Indonesia dikuasai dan diusahakan oleh Dewan Pimpinan Pusat
Kereta Api (DKART), dan tanggal, 28 September 1945 dijadikan hari Kereta Api.

Kereta Api pada masa proklamasi berfungsi sebagai alat angkutan yang
penting, baik angkutan penumpang maupun angkutan barang. Pada waktu itu

angkutan vang lain sedang mengalami kesulitan bahan bakar Disamping itu
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kereta api juga digunakan untuk mengangkut peralatan keperluan perang dari

suatu daerah ke daerah yang lain.

2.2.4 Masa Sesudah Proklamasi

Setelah proklamasi perkeretaapian di Indonesia mengalami tiga masa
perkembangan vyaitu:

a. Masa perang kemerdekaan.

b. Pembubaran DKA menjadi PNKA.

¢. Sesudah tahun 1970,

Secara rinci perkembangan diatas diuraikan dibawah ini-
a. Masa Perang Kemerdekaan

Tahun 1945-1950 baru negara RI dikenal dengan masa perang
kemerdekaan. Kereta Api sebagal salah satu unsur sarana pemerintahan
mengalami  gejolak  yang memmpa negara. Kereta Api pada masa ini
dilatarbelakangi olch beberapa peristiwa pada masa itu vaitu adanya perundingan
diplomatik, pertempuran, pemerintah yang gigh dan rakyat Indonesia untuk
kemerdekaan.

Pada tahun 1949 diadakan perundingan penyerahan kembali kereta apt dan
DKARI kepada SS atau VS milik Belanda, Pada waktu itu juga diadakan
perundingan mengenai status perusahaan-perusahaan swasta, sesuai dengan IV
pasal 33 ayat 2 UUD 1945 bahwa kereta api harus dikuasai oleh negara, akhirnya
perusahaan swasta menyetujui, maka dikeluarkan suatu pengumuman dart Menten
Perhubungan Tenaga dan Pekerja Umum nomor 2 tanggal 6 Januari 1960, bahwa
DKARI dan SS atau VS digabung menjadi suatu Jawatan dengan nama Djawatan
Kereta Api. Mulai tanggal 6 Januari 1960 semua pegawai DKARI dan SS atau VS
menjadi pegawai DKA berikut beserta kekayaan, hak dan kewajiban.

b. Peleburan DKA Menjadi MK A

Berdasarkan UU nomor 56 tahun 1957 semua perusahaan kereta api milik
swasta menjadi milik pemerintah R1. Pengoperasian Kereta Api selama dipegang
oleh DKA menghadapi keadaan serta masalah-masalah yang demikian berat,

berupa kemunduran kondisi jalan, persediaan alat-alat penambat rel yang makin
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kurang angkutan yang harus ditampung Kereta Ap1 semakin besar dan lain-lain.
Dalam rangka penertiban ity pemerintah mengeluarkan UU nomor 19 tahun 1960
Berdasarkan UU ini dengan peraturan pemerintah nomor 22 tahun 1963 maka
tanggal 25 Mei 1962 DKA dilebur dan pelaksanaanya baru dimulai tanggal
1 Januan 1965.
¢. Sesudah Tahun 1970.

Pada tahun 1970, pemerintah Indonesia mengeluarkan UU No. 9 Tahun
1969 tanggal 1 Agustus 1969, dan peraturan pemerintah No. 6 Tahun 1971,
dimana PNKA dirubah menjadi PJKA perusahaan jawatan dengan nama
“PERUSAHAAN JAWATAN KERETA API (PJKA)”. Perkembangan terakhir di
PIKA dalam rangka pelimpahan sebagian wewenang pemerintah maka dengan
peraturan pemerintah Nomor. 57 Tahun 1990, perusahaan Jawatan Kereta Api
diubah  bentuknya menjadi  “PERUSAHAAN UMUM KERETA APl
(PERUMKA)”, dengan status yang baru, PERUMEKA mengoperasikan kelas
Bisnis, kelas Eksekutif dan kelas khusus secara komersial pada Kereta Api
tertentu.  Dengan  dioperasikannya kelas-kelas angkutan penumpang, serta
angkutan barang dan peti kemas. PERUMKA berhasil - meningkatkan
pendapatannya dengan baik. PIKA yang sudah menjadi PERUMKA kemudian
sedikit demi sedikit berbenah diri, seperti struktur organisasinya yang dulunya
terbagi atas beberapa eksploitasi kemudian terbagi lagi menjadi inspeksi,
selanjutnya sejak tanggal, 1 Juli 1989 mulai berlaku struktur organisasi yang baru
dimana PERUMKA terbagi atas beberapa KAWILU (Kepala Wilayah Usaha) dan
wilayah usaha terbagi lagi menjadi beberapa daerah operasi. Terjadinya
perubahan pada struktur organisasi menjadi semakin sempit. Bentuk PERUMKA
resmi scjak tanggal 3 Oktober 1990 berdasarkan peraturan pemerintah Nomor, 57
Tahun 1990

2.2.5 Masa Tahun 1999 Sampai Sekarang

Pada tahun 1990, pemerintah Indonesia mengeluarkan  peraturan
pemenntah nomor 57 tahun 1990. Tanggal 30 Oktober 1990, dimana perusahaan
jawatan Kereta Api dirubah menjadi PERUMKA. Dalam masa perubahan itu
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PERUMKA semakin membaik dan berkembang  pesat, schingga berdasarkan
Keputusan Presiden Nomor 39 Tahuf 1999, Tanggal, 17 Mei 1999 PERUMKA
berubah statusnya menjadi Persero dengan nama PT. Kereta Api (Persero) Daerah
Operasi IX Jember,

Dengan perubahan status tersebut peran pemerintah dalam pengelolaan
perusahaan akan berkurang. Bantuan sebagai mana pernah diberikan kepada
PERUMKA tidak lagi dilakukan. Dengan berubahnya PERUMKA menjadi
Persero beberapa hal yang perlu ditingkatkan antara lain, perusahaan harus bisa
mandiri, mampu menghidupi diri sendiri, lebih berorientasi kepada laba agar
dapat berkembang, untuk ity pelayanan harus lebih baik, produksi harus lebih
efisien dan perusahaan harus lebih luwes dalam menjalin hubungan dengan swasta

melalui pola kerja sama yang saling menguntungkan,

2.3 Struktur Organisasi
Ditinjau dari tingkat pusat struktur organisast pada PT. Kereta Api

(Persero) Daerah Operasi IX Jember berbentuk organisasi garis dan staff Secara
garis besar struktur organisasi PT. Kereta Apt ditingkat pusat tersebut dimulai dari
direktur utama berkedudukan di Bandung. Direktur Utama membawahi langsung
kepada wilayah usaha yang berkedudukan di Semarang, Kepala Wilayah Usaha
membawahi langsung beberapa kepala DAOP. Masing-masing Kepala Daerah
Operasi  didalam melaksanakan operasinya mengkomando langsung  Unit
Pelaksanaan Teknis (UPT), sedangkan dalam melaksanakan tugasnya Unit
Pelaksanaan Teknis dikepalai oleh Kepala Stasiun (KS). Jember merupakan salah
satu kepala daerah operasi yaitu KEPALA DAERAH OPERASI IX JEMBER. "
Struktur organisasi PT, Kereta Apt (Persero) Dacrah Operasi IX  Jember
khususnya wilayah kotatip Jember dapat dilihat dalam bagan scbagai berikut ;
Uraian tugas struktur organisasi PT. Kereta Apt (Persero) Daerah Operasi 1X
Jember Wilayah Kotatip Jember adalah sebagai benkut
L. Kepala Administrasi DAOP |X Jember, mengepalai seluruh  dinas

Administrasi DAOP 1X Jember Juga sebagai penanggung jawab baik intern
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maupun  ckstern dan  merupakan  sumber pemegang  kekuasaan untuk

mempunyat beberapa tugas sebagdi berikut |

a. Mengadakan rencana umum didalam organisasi, menyusun rencana kerja,
produksi, pemasaran dan keuangan.

b. Mendelegasikan sebagian dari wewenang tanggung jawab kepada kepala
bagian sesuai dengan bidangnya.

¢. Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan rencana vang telah

ditetapkan.,
KADAOP IX khusus untuk wilayah kotatip Jember dalam melaksanakan
tugasnya dibantu oleh pengawas teknis Pengawas teknis bertugas scbagai
pengawas terhadap semua kegiatan kepala seksi pada dinasnya masing-
masing pengawas teknis tidak berhak memerintah langsung kepada para
kasi tersebut, tetapi hanya sekedar membantu jalannya pelaksanaan
operasi. Sedangkan dalam bidang pelaksanaan kegiatanya KADAOP
dibantu oleh beberapa scks vang berada dalam dinas MAsing-masing.
Berikut ini adalah uraian tugas dari beberapa seksi yang membantuy
pelaksanaan tugas Kepala Dacrah Operast 1X Jember khususnya wilayah
kotatip Jember.

2. Seksi Adminitrasi. Seksi ini menangani segala urusan yang berhubungan
dengan administrasi DAOP IX Jember Wilayah Kotatip Jember, dimana
dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh:

a  Sub Seksi Sumber Daya Manusia (SDM) yang bertugas mengawasi segala
urusan yang berhubungan dengan administrasi kepegawaian seperti jumlah
tenaga kerja, kenaikan pangkat, kenaikan gaji, dan penarikan tenaga kerja
baru.

b Sub Seksi Pendayagunaan Keuangan yang bertugas mengurus scgala
sesuatu yang berhubungan masalah keuangan, antara lain penerimaan dan
pengeluaran keuangan perusahaan,

¢ Sub Seksi Anggaran dan Akuntansi, bertugas dan bertanggung jawab
terhadap masalah yang berhubungan dengan anggaran dan akuntansi

perusahaan.
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a
J.

Sub Scksi Kerumahtangpaan dan Umum. bertugas menangani masalah-
masalah yang berhubungan demgan perlengkapan kantor dan umum.
Sub Seksi Hukum, bertugas dan bertanggung jawab menangani masalah-

masalah hukum.

Sekst Hiperkes dan Keselamatan Kerja. Dalam melaksanakan tugasnya

dibantu oleh beberapa sub seksi vaitu:

d.

b.

Sub Seksi Hiperkes

Sub Seksi Keselamatan Kerja, bertugas dan bertanggung jawab akan
kesclamatan kerja pegawai pada saat melaksanakan pekerjaan,

Kaur Perlindungan Kerja, bertugas memberikan perlindungan kerja bagi

pegawai perusahaan.

Pemeriksa Kas Daerah (PMKD). Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh

Urusan Tata Usaha.

Seksi Jalan Rel dan Jembatan. Bertugas dan bertanggung jawab akan

pemeltharaan jalan KA, sepur simpang, bangunan, jembatan dan rumah

dinas Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa sub seksi yaitu:

d.

Sub Secksi Program, bertugas memprogramkan  segala aktifitas yang
berhubungan dengan pemecliharaan jalan KA, sepur simpang, bangunan
dan jembatan.

Sub Seksi Jalan Rel, bertugas melaksanakan segala aktifitas yang
berhubungan dengan jalan rel.

Sub Sekst Jembatan, bertugas melaksanakan kegiatan yang berhubungan
dengan jembatan.

Sub Scksi Konstruksi, bertugas mengawasi konstruksi jalan, jembatan dan
bangunan.

Pengawas Jalan Rel, bertugas dan bertanggung jawab atas segala kegiatan
yang berhubungan dengan bidang jalan rel.

Pengawas Jembatan, bertugas dan bertanggung jawab atas segala kegiatan

yang berhubungan dengan bidang jembatan.

Seks1 Operasi dan Pemasaran. Bertugas melaksanakan pembinaan teknis dan

penyediaan sarana operasi, kesiapan operasi dan pemanfaatan sarana operasi,
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listrik aliran atas serta mengendalikan perbaikan dan perawatan. Dalam

melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa sub seksi yaitu:

a. Sub Seksi Operasi dan Niaga bertugas dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan dinasnya.

b. Sub  Seksi Pemasaran  Angkutan Penumpang, bertugas dan
bertanggungjawab khususnya mengenai masalah vang berhubungar
dengan pemasaran angkutan penumpang.

¢. Sub Seksi Pemasaran Angkutan Barang, bertugas dan bertanggungjawab
mengenal masalah yang berhubungan dengan pemasaran angkutan barang,

d. Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban, bertugas dan bertanggungjawab
dalam menangani masalah pengendalian kinerja angkutan penumpang,
barang serta pengamanan angkutan penumpang dan barang,

€. Sub Seksi Perjalanan Kereta Api, bertugas dan bertanggungjawab dalam
melaksanakan kegiatan selama dalam perjalanan kereta api.

£ Sub Seksi Bina Pelanggan, bertugas dan  bertanggungjawab  dalam
memberikan pelayanan kepada pelanggan kereta api.

7. Seksi Sinyal, Telkom dan Listrik, bertugas menyusun rencana dan program
pemeliharaan peralatan sinyal, telekomunikasi dan clektronik serta melakukan
evaluasi pemantaatannya. Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh:

a. Sub Seksi Program, bertugas memprogramkan segala aktifitas yang
berhubungan dengan seksi sinyal, telkom dan listrik.

b. Sub Seksi Sinyal, bertugas dan bertanggungjawab dalam melaksanakan
tugasnya Khususnya mengenai sinyal.

¢. Sub Seksi Telekomunikasi, bertugas dan  bertanggungjawab dalam
melaksanakan tugasnya mengenai masalaha telekomunikasi.

8. Scksi Tanah dan Bangunan, dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh:

a. Sub Seksi Program, bertugas memprogramkan  segala kegiatan yang
berhubungan dengan tanah dan bangunan.

b. Sub Seksi Tanah bertugas melaksanakan kegiatan yang berhubungan

dengan masalah tanah
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¢. Sub Seksi Bangunan, bertugas melaksanakan kegiatan yang berhubungan
dengan masalah bangunan.
9. Unit Pelaksanaan Teknis (UPT).

Unit pelaksanaan teknis bertugas dan bertanggung jawab atas segala
kegiatan operasi vang telah diperintah oleh KADAOP pada masing-masing unit
pelaksanaan teknis. Dalam melaksanakan tugasnya dilintas dibantu oleh kepala
stastun (KS).

2.4 Kegiatan Pelaksanaan Jasa PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi
IX Jember Wilayah Kotatip Jember

PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi TX Jember Wilayah Kotatip

Jember adalah badan usaha milik negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa.

Jasa yang diberikan berupa:

2.4.1 Pelayanan Jasa Angkutan Barang,
Pelayanan PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 1X Jember Wilayah
Kotatip Jember atas jasa angkutan barang antara lain -
a. Pengangkutan barang tambang yang terdiri dari; batu bara, pasir, dan pasir
kwarsa.
b. Pengangkutan Industri yang terdiri dari; BBM, Semen, Pupuk dan Baja
koll,

(o]

Pengangkutan Perkebunan yang terdiri dari; Ampas tebu dan Latex.

d. Pengangkutan,

2.4.2 Pelayanan Jasa Angkutan untuk Penumpang
Pelayanan PT. Kereta Apt (Persero) Daerah Operasi TX Jember Wilayah
Kotatip Jember atas jasa angkutan penumpang terdiri dari pelayanan penjualan

tiket kereta api yang berangkat dari stasiun J ember.
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2.4.3 Pelayanan Jasa Angkutan Bagasi
Barang-barang bawaan penumpang diluar keperluan dalam perjalanan atau
kepergian akan dikenakan karcis bagasi adalah:
a. Barang bawaan dengan pembungkus vaitu dos, besek, keranjang besar
dengan berat 20 kg
b. Hewan piaraan (burung dalam sangkar) dan lain-lain dihitung beratnya
20 kg
¢. Barang RMT (Ringan Makan Tempat).

2.5 Lokasi dan Luas Wilayah PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX
Jember Wilayap Kotatip Jember
Penempatan  perusahaan pada lokasi tertentu didasarkan  pada
pertimbangan vang cermat terhadap semua faktor yang mempengaruhi  dan
mempunyai peranan penting terhadap berhasil tidaknya operasi perusahaan.
Lokast in1 dibedakan menjadi dua pengertian vaitu:
1. Tempat kediaman perusahaan adalah tempat  dimana perusahaan

melakukan tempat aktifitas,

_rq

Tempat kedudukan perusahaan adalah tempat dimana perusahaan yang
bersangkutan berada.

PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember Wilayah Kotatip
Jember berkedudukan di daerah kota Administratif Jember, tempatnya di
Kecamatan Patrang Kelurahan Jember Lor, Jalan Dahlia Nomor 2 Kota
Administratif Jember. Luas wilayah operasinya meliputi: Jember, Mangli dan
Arjasa. Luas wilayah PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember
Wilayah Kotatip Jember adalah 12,627 Km.

2.6 Personalia

Masalah personalia merupakan salah satu faktor yang utama dan selalu ada
pada setiap perusahaan meskipun itu suatu perusahaan yang sudah maju dan
menggunakan mesin-mesin modern. Begitu juga pada PT. Kereta Api (Persero)

Daerah Operasi IX Jember Wilayah Kotatip Jember, dimana tenaga kena
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merupakan salah satu faktor yang utama. Adapun perincian pcg_,awal khususnya
pada bagian administrasi di Kantor PT. Kereta Apt (Persero) Dacerah Operasi [X

Jember Wilayah Kotatip Jember sebagai berikut:

2.6.1 Perincian Pegawai Bagian Administrasi

Bagian administrasi mempunyai beberapa sub bagian yang terdiri dari Sub
Bagian Sumber Daya Manusia sebanyak 10 (sepuluh) orang, Sub Bagian
Pendayagunaan  Keuangan sebanyak 10 (sepuluh) orang, Sub Bagian
Kerumahtanggaan dan Umum 12 (dua belas) orang, Sub Bagian Anggaran dan
Akuntansi sebanyak 8 (delapan) orang dan Sub Bagian Hukum sebanyak 3 (tiga)
orang.

Tabel 4. Perincian Pegawai Bagian Administrasi

- No ] Sub Bagian ! Jumlah 1|
|1 | SubBag Sumber Daya Manusia IR B N
L i ! !
|2 | Sub Bag. Pendayagunaan Keuangan |[ 10 |
{L 3 [ Sub | Bd;, I\Ll'umdhldng,j,ddn dan Umum f B2 ] 1
|4 | SubBag. Anggaran dan Akuntans; ! 8 ;
" W\ j budeg Hukum VT il f EN —{
| Jumlah ' 43 |
. S, N Y /'y ]

Slﬁ’nér: Bat;.l Se_erade—r a

2.6.2 Perincian Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada Bagian
Administrasi
Berdasarkan tingkat pendidikan pegawai pada P1. Kereta Api (Persero)
Daerah Operasi IX Jember Wilayah Kotatip Jember untuk bagian administrasi
pegawai dengan pendidikan  SMA sejumlah 28 Orang, scdangkan yang
berpendidikan Sarjana sebanyak 15 Orang. Adapun perinciannya dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 5. Perincian Pegawai Bagian Administrasi Berdasarkan Tingkat

Pendidikannya
. No Tingkat Pendidikan Jr Jumlah
.'_ I Jg_D I | s
! 2 ‘ESM_P . -
3 sMa ! 28
’ 4 ’\ Sarjana , (s J
C mi {[ 8

Sumber: Data Sekunder

2.6.3 Perincian Pegawai berdasarkan Golongan
Berdasarkan Golongan Pegawal bagian administrasi PT Kereta Api
(Persero) Dacrah Operasi IX Jember Wilayah Kotatip Jember terdiri dari
golongan 1T sejumlah 30 orang, golongan IIT scjumlah 13 orang, dan sedangkan
perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut -
Tabel 7. Data Jumlah Pegawai Menurut Golongan

" No ] Golongan | A | B ¥ D ] Jumlah
AT S ALt D | s
. J A% ; - | - o= - | . |
| { Y i
2 | 1] P 2L 7d -8 1 13
5 = | | = | | | ‘
3 n | T‘[‘ 3 4g‘u T 15 L300 ]
e 1 ™ I\ >
S W Y Z.l. - J Wt J__ -} _f_%‘_‘__,,_!

.4|
S |
3

gl?mgcr - Data sekunder
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2.6.4 Perincian Pegawai Non Struktural Pada Bagian Administrasi Yang

Sudah Dan Yang Belum Mengikuti Diklat Teknik Operasional

Tabel 8. Jumlah Pegawai Yang Sudah Dan Yang Belum Mengikuti Diklat
[ I

f No Diklat T ekmk Operasmna! | Jumlah j
|- S — e — e

'i | \ Sudah i 22 Orang |
[ : [
: 2 ' Belum ‘ 15 Orang i‘
— . !
1 |

Jumiah ‘! 37 Orang

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2002

Dari tabel diatas, diketahui bahwa terdapat 22 orang atau 59.45% dari 37
orang pegawai non struktural pada bagian administrasi yang sudah mengikuti

Diklat Teknik Operasional dan 15 orang atau 40,54% pegawai yang belum
mengikuti Diklat.

2.6.5 Perincian Pegawai Non Struktural Yang Sudah Dan Yang Belum

Mengikuti Diklat Teknis Operasional Pada Bagian Administrasi

Tabel 9. Jumlah Pegawai Non Struktural Yang Sudah Dan Yang Belum
Menglkuh Diklat Teknik Operaslondl Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal

i 1 T DiKiat Teknik ¢ Operasional [‘ I/ A
- No | Pendidikan . Jumlah |
{ F 1 Sudah f Belum f !
— . { g —+—
; I 4* SD/Sederajat f - i - | - |
I 9 [ SMP/Sederajat - F ’ f . |
! |
| 3 \ SMA/Sederajat | 15Orang | 10 Orang | 25 Orang )
j 4 | Sarjana | 7 Orang ! 5 Orang ; 12 Orang {
[ ~ Jumlah T! 22 Ordng j 15 Orang 37 Orang |

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2002

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk pegawai  yang
berpendidikan SMA terdapat 15 orang pegawai yang sudah mengikuti Diklat
Teknik Operasional dan 10 orang yang belum mengikuti Diklat Teknik
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Operasional. Dari jumlah tersebut, penults mengambil 10 pasang orang baik dari
yang sudah maupun yang belum metigikutt Diklat, yang nantinya akan menjadi
responden dalam penelitian. Selanjutnya untuk Tulusan sarjana penulis mengambil
5 pasang vang terdiri dari 5 orang yang sudah mengikuti Diklat Teknik
Operasional dan S orang yang belum mengikuti Diklat. Untuk lebih Jelasnya dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 10. Keadaan Pegawai Non Struktural Bagian Administrasi Yang Sudah Dan
Belum Mengikuti Diklat Teknik Operasional Menurut Pendidikan Formal

] ] Jumlah | Diklat
' No | Unit Kerja/SubBag | Pendidikan | N
i | , . Pegawai Sudah | Belum |
L ! { f ! ! f
1 | SubBag SDM | 1.SMA ; ¥ o) 3 | 2 !
L (2Sagana |3 | 2 |
V41 o s S S NS S
; 2 | SubBag;, I\eu.mgan | 1. SMA | 6 ! 3 [ 3 |
[ i { { f {
| I;‘ . Sarjana | 3 J 2 ‘l ] {
EN SubBag,Kerumahtang [ 1. SMA \ 5 r o ; 3 ]g
j : gaan dan umum | 2. Sarjana ' 2 4 1 J i ]
J!Fi 5_%&3'82{5 Anggaran é;é:_f L sm*“—*lr 75 fP 3 | 2 ;
[ l Akuntansi J - Sarjana | z !' ! J 1 {
| 5 |SubBag Hukem | 1.SMA | . | y/ /B Tg]
= % 5 (
o |2.Sagana | 2 | 1 |
|l WA | | L |

Jumiah " 3 7, 15
{ \ W *‘ o W, | /¥y ¥

2.7 Program Pendidikan dan Latihan yang Diselenggarakan oleh Kantor PT.
Kereta Api (Persero) Daop IX Jember Wilayah Kotatip Jember
Bentuk-bentuk program pendidikan dan latihan yang disclenggarakan
oleh pusat yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan dan wawasan pegawai
serta ditujukan bagi pegawai-pegawai di Kantor PT. Kereta Api (Persero) Daop
IX Jember Wilayah Kotatip Jember antara lain:
1. Diklat dasar kewiraan
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2. Diklat pembentukan keahlian

L)

Diklat manajerial:
a. Manajer muda
b. Manajer madya
¢. Manajer utama
4. Diklat teknik operasional
a. Untuk tenaga operasi
- bidang teknik lokomotif (TLD)
- bidang teknik kereta (TLK)
- calon PPKA dan kondektur (L)
b. Untuk tenaga perawat
- bidang jalan dan bangunan (DE)
- bidang jembatan (DK D)
- bidang sinyal (DS)
- bidang telekomunikasi (DT)
- bidang penyelidikan tanah (DPT)
¢. Untuk tenaga lainnya
bidang administrasi (A)
- administrasi tingkat 1 (A1)
- administrasi tingkat 11 (A2)
- administrasi tingkat 111 (A3)
5. Pendidikan lainnya
Penambahan wawasan:
- manajemen keuangan

- manajemen usaha

2.8 Fasilitas Perusahaan
PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi X Jember Wilayah Kotatip
Jember juga menyediakan fasilitas-fasilitas yang diperlukan oleh pegawai untuk

memberikan pelayanan kesejahteraan kepada pegawainya.
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2.8.1 Fasilitas Kesehatan
Fasilitas kesehatan ini bisa bcrﬁpa balai pengobatan yang lengkap dengan

dokter dan perawatnya. Hal ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 11:Fasilitas Keschatan Pegawai PT. Kereta Api (Persero)
Daerah Operasi IX Jember Wilayah Kotatip Jember

| Fasilitas [‘ Jumlah E Keterangan

ir I. Balai Higiene Perusahaan T’ ! TMempunyai 6 balai pengobatan ‘1
. Kesehatan (Hiperkes) dan i - meliputi:

E Keselamatan Kerja ; | a. Probolinggo

,: | b. Klakah !
| |‘ | ¢. Jember

| 1’ I d. Bondowoso g
17 { ' ¢. Kalibaru [
\ | | £ Banyuwangi [
"2 Dokter ‘r‘ 2 ' 1. Dokter Orgamk ]
! y z 2. Dokter Fulltime

3. Perawat l 2 L. Perawat Umum

r o SN | _?a_;"._Perawat (’Jﬂ;;_Aﬁ%' _
4. Rumah Sakit Rujukan | ! | Rumah Sakit dr. Soebandi i
| 5. Apotek Rujukan |‘ I | Apotek Bima

| 6. Laboratorium Klinik ' 1 | Laboratorium Pramita N

Sumber : Data primer

Sedangkan Pelayanan Kesehatan yang diberikan perusahaan berupa:

1. Rawat Jalan

| o]

- Rawat Inap, pemeriksaan dan tindakan medis serta penginapan.

3. Perawatan Bersalin, anak kesaty sampal kedua termasuk penginapan rumah
bersalin dan rumah sakit,

4. Penunjang Diagnostik, pemeriksaan laboratorium dan radiologi untuk

menegakkan diagnose dokter.

2.8.2 Tunjangan Keagamaan
Perusahaan juga memberikan Tunjangan Keagamaan atau yang biasa disebut
dengan Tunjangan Hari Raya kepada pegawainya setiap 1dulfitri. Sedangkan

besarnya tunjangan adalah sebesar gaji pegawali scbulan.
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2.8.3 Tunjangan Efisiensi

Tunjangan efisiensi  ini merdpakan  tunjangan vyang  diberikan  oleh
perusahaan apabila perusahaan tersebut mendapatkan laba  dari kegiatan
ckonominya. Biasanya tunjangan ini diberikan setiap tahun seperti halnya
tunjangan keagamaan. Dan pembagian besarnya tunjangan efisiensi ini tergantung

dari gaji sebulan pegawai.

2.8.4 Asuransi Kecelakaan
PT. Kereta Api ini juga memberikan asuransi kecelakaan  kepada
pegawainya yang bekerjasama dengan PT. Jasa Raharja, Sedangkan besamyzi

asuransi yang diterima tergantung dari perjanjian antara kedua belah pihak.

2.8.5 Cuti Hamil
Cutt hamil ini diberikan kepada pegawai wanita dan lama dari cuti hamil in1
adalah tiga bulan. Sedangkan waktu pengambilan cutinya tergantung dari

pegawainya sendiri.
2.9 JADWAL KERJA DAN APEL PAGI SERTA SANKSI-SANKSI

2.9.1 Jadwal Kerja

Masuk ! UL
Istirahat : 12.00-13.00
Pulang L 16.00

2.9.2  Apel Pagi ( Coffee Morning )
Sclasa : 07.00-08.00

2.9.3 Sanksi-sanksi terhadap pelanggaran

Sanksi-sanksi ini diberikan kepada pegawai yang melanggar disiplin kerja
seperti terlambat masuk kerja ataupun sering tidak masuk kerja. Adapun sanksi-
sanksi ini ada berbagai macam antara lain:

a Teguran Lisan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

s6

Teguran ini diberikan apabila pegawai melakukan pelanggaran ringan
sepertt terlambat kerja ataupun sering tidak masuk kerja. Apabila teguran untuk
pertama kali diindahkan maka akan dimaatkan. Teguran secara lisan ini berlaku
sampai seorang pegawai melakukan pelanggaran tiga kali. Apabila pegawai sen:ng
melakukan lebih dari tiga kali maka akan dikenakan teguran secara tertulis,

b. Teguran Tulisan

Teguran ini diberikan apabila pegawal melakuakan pelanggaran sedang
melalui  pemberitahuan lewat surat. Pelanggaran sedang ini seperti:  sering
terlambat memberikan laporan- laporan.
¢. Teguran Administrasi

Teguran ini diberikan apabila melakukan pelanggaran berat. Pelanggaran
berat ini seperti : keteledoran dalam melaksanakan tugas yang berakibat fatal.

Adapun bentuk-bentuk teguran administrasi adalah:

I Penundaan kenaikan ga) berkala
2. Penundaan kenaikan pangkat

3. Penurunan pangkat

4. Pemecatan
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PENYAJIAN DATA VARIABEL-VARIABEL PENELFFTKN\-

3.1 Pengantar

Sebagai langkah lebih lanjut dalam penulisan skripsi ini, akan dijelaskan
variabel-variabel penelitian vang dilampini dengan data-data sesuai dengan hasil
penelitian vang  telah penulis lakukan. Variabel sebagai  unsur penelitian
mempunyai arti vang sangat penting dalam suatu penelitian, sebab dengan adanya
variabel peneliti dapat merumuskan suatu hipotesa, yang nantinya hipotesa
tersebut perlu diuji kebenarannya, dan hipotesa tersebut dirumuskan berdasarkan
atas hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain.

Variabel merupakan konsep vang mempunyai variasi nilai. Berangkat
dart adanya penentuan variabel! penelitian tersebut, maka dalam bab ini akan
penulis sajikan data-data primer vang diperoleh dari jawaban tiga puluh responden
yang nantinya data-data tersebut dianalisa untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antara variabel-variabel yang telah penulis tentukan.

Adapun variabel-variabel penelitian dalam penulisan ini terdiri dari:

a  Variabel Pengaruh (X), yaitu: Pendidikan dan Latihan Pegev -’
b Variabel Terpengaruh (Y), yaitu: Kemampuan Kerja Pegawai

3.2 Variabel Pengaruh (X), yaitu: Pendidikan dan Latihan Pegawai
Variabel ini mempunyai indikator:
a Pengetahuan
b Ketrampilan
Agar mengerti lebih jelas gambaran masing-masing indikator tersebut,
maka berikut ini akan diuraikan satu persatu beserta data vang diperoleh pene-

liti di lapangan berdasarkan skor yang ada.

3.2.1 Pengetahuan (X1)
Item-item dari indikator pengetahuan adalah:

* Pengetahuan pegawai tentang tugas pokok dan fungsinya

57
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» Pengetahuan pegawai yang dapat membantu mengatasi kesulitan- kesulitan

pekerjaan

Untuk mengetahut jawaban responden atas item-item dan indikator

pengetahuan akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 12. Skor jawaban responden terhadap indikator pengetahuan (X1)

Responden (N) : ltem-item - Total Skor Kriteria
‘ 2 3 5 Tnggi

4 3 3 6 Tinggi

> - 2 4 Rendah

¥ - 2 4 Rendah

4 3 B 5 Tinggi

/] . 3 3 Tinggi

13 3 3 6 Tinggi

v 3 3 6 Tinggi

= - 3 : Tinggi

I 3 2 5 Tinggi

21 3 3 6 Tinggi

o ‘ 2 3 Rendah

42 3 3 6 Tinggi

£/ 3 3 6 Tinggj
¥ 3 3 b Tinggi

Sumber: Data ﬁﬁ?néf(ﬁééif‘xx’.ucsioner)

3.2.2 Ketrampilan (X2)
Item-item dari ketrampilan adalah:
¢ Kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan

» Keahlian dalam menggunakan peralatan pekerjaan.

Untuk mengetahut jawaban respoaden atas item-item dart indikator

ketrampilan, akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 13. Skor jawaban responden terhadap indikator ketrampilan (X2)

-

Responden item-item - L Kriteria
(N) l 5 Fotal Skoy
! 2 3 5 Tinggi
3 3 3 6 Tinggel
5 2 2 4 Rendah
7 2 2 4 Rendah
2 3 2 5 I'ingg!
b 3 3 6 Tinggt
13 3 3 f Tinpe:
15 3 3 6 Tiggl
17 3 3 6 Tinggi
19 2 3 3 Tinggt
21 2 3 6 Tinggi
23 2 2 4 Rendah
25 3 3 G Tinggl
27 3 2 5 Tingg

29 3 3 6 Tingm

Sumber: D'at’éW;iﬁrﬁéi’?ﬁeﬁﬁ-Kuesioner)

Selanjutnva data-data dari masing-masing indikator diatas disajikan
dalam suatu tabel vang merupakan data keseluruhan dart variabel (X), vaitu
Pendidikan dan Latihan Pegawai seperti tabel berikut i

Tabel 14. Skor gabungan variabel (X), Pendidikan dan Latiba Poeroval

Res F}g{;den I;]{c;lkator-mdikz;;r Total Skor Krifetia
1 5 5 10 Tinggi
3 & 6 2 Tinggi
5 4 4 8 Rendah
7 4 4 g Rendah
9 5 5 10 Tingg

1 5 6 11 Tinggi
13 6 6 12 Tinggi
15 6 6 12 Tinggi
17 5 6 11 Tinggl
19 5 5 10 Tinggi
71 6 6 12 Tinggt
2 3 4 7 Rendah
25 6 6 12 Tinggi
7 6 5 11 Tinggi

Sumber: Data Primer (Hasil Kuesioner)
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Tabe] diatas menunjukkan pegawai vang sudah mengikuti Diklat dengan
tingkat pengetahuan dan ketrampilan tinggi sebanvak 12 (dua belas) orang atau
scbesar 80% dan pepawai vang tingkat pengetahuan dan ketrampilannya rendah
sehanyak 3 (tiga) orang aiau sebesar 20%.

Data diatas kemudian dimasukkan  dalam  itabel  {rekuensi jawaban
responden terhadap variabel X yaitu pendidikan dan latihan. Rumus yang

digunakan menurut Hadi (1984:212) adalah sebagai herikut:

Nilai tertinggi — Nilat Terendah

Jumlah Kelas

Rumus diatas digunakan untuk mengetahui kategori tinggt dan rendah dari total
skor jawaban responden untuk variabel X, pendidikan dan latihan,
Tabel 15. Frekuensi Kategori Jawaban RespondenTerhadap

Variabel Pendidikan dan Latihan (X)

Skor Kriteria ; Frekuensi l Prosentase
48 Rendah | 3 | 20%
912 Lot | 12 | §0%
| Jumiah | 15 100%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2002

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 15 (lima belas) orang responden
vang telah mengikuti Diklat Teknik Operasional terdapat 12 (dua belas) orang
(80%) yang menunjukkan Diklat mereka tinggi vang berarti bahwa Diklat dapat
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mereka dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Sedangkan 3 (tiga) orang (20%) menyatakan Diklat mereka rendah
yang berarti bahwa setelah mengikuti Diklat pengetahuan dan ketrampilan mereka

tidak lebih meningkat.
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3.3 Variabel Terpengaruh (Y), yaitu: Kemampuan Kerja Pegawai
Variabel ini mempunyai indikator:
a  Kepuasan kerja
b Kerjasana
¢ Tanggungjawab
Agar mengerti lebih jelas gambaran masing-masing tndikator tersebut,
maka berikut int akan diuraikan satu persatu beserta data vang diperoleh peneliti

di lapangan berdasarkan skor yang ada.

3.3.1 Kepuasan Kerja
item-item dari indikator kepuasan kerja adalah:
* Perasaan senang pegawai terhadap pekerjaan vang dihadapi dan vang menjadi
tanggungjawabnya,
* Perasaan puas pegawai terhadap hasil kerjanya.
¢ Perasaan senang pegawi terhadap segala sesuatu di lingkungan kerjanva.
Untuk mengetahui jawaban responden atas item dari indikator kepuasan

kerja, akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikur:
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Tabel 16, Skor jawaban responden terhadap kepuasan kerja (Y1)

Responden ltem-item Total Skor Kriteria
(N) 1 2 3

1* 3 2 2 7 Tinggi
2 2 2 2 6 Rendah
g 3 3 3 ¢ Tinggi
B 2 2 1 5 Rendah
5% 1 | 2 4 Rendah
6 1 2 2 5 Rendah
7* 2 1 2 5 Rendah
8 3 3 2 8 Tinggi
o* 3 3 3 9 Tinggi
10 2 3 2 7 Tinggi
] 1* 3 2 2 7 Tinggi
12 2 2 2 6 Rendah
13* 3 3 3 9 Tinggi
14 1 2 2 5 Rendah
rs* 3 2 3 8 Tinggi
16 2 3 3 8 Tinggi
17* 3 2 2 7 Tinggi
18 ] I 2 4 Rendah
T2 2 3 z 7 Tinggi
20 I 1 1 3 Rendah
1% 3 3 3 9 Tinggi
22 3 2 3 8 Tinggi
23* ] 1 1 3 Rendah
24 2 2 I 5 Rendah
25*% 3 g 3 9 Tinggi
26 2 2 1 5 Rendah
27% 3 2 3 8 Tinggi
28 2 2 2 6 Rendah
29* 2 3 3 8 Tinggi
30 2 2 y. 6 Rendah

Sumber: Data Primer (HasilKuesioner)

Keterangan : (*) sudah Diklat (...) belum Duklat

3.3.2 Kerjasama
Item-1tem dar indikator kerjasama adalah:
* Kesanggupan pegawai untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tugas vang
telah ditentukan. ‘

* Kesanggupan pegawai untuk berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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kerjasama, dapat penulis sajikan dalam tabel scbagai bernikut:

Untuk mengetahul jawaban responden atas item-item dari indikator

Tabel 17, Skor jawaban responden terhadap kerjasamna (Y2)

Responden Item-item Kriteria
Total Skor

(N) 1 2
1* 2 3 5 Tinggi
2 2 1 3 Rendah
3% 3 2 5 Tinggi
4 1 1 2 Rendah
5* 2 2 4 Rendah
6 | 1 2 Rendah
T 2 2 4 Rendah
8 3 3 6 Tinggi
g 2 3 5 Tinggi
10 3 3 6 Tinggi
11* 3 3 6 Tinggi
12 2 2 4 Rendah
K 2 3 5 Tinggi
14 ] ] 2 Rendah
15* 2 3 5 Tinggi
16 2 3 5 Tinggi
17 3 3 6 Tinggi
18 ] 2 3 Rendah
19* 2 3 6 Tinggi
20 2 1 3 Rendah
21 * 3 = 6 Tinggi
4 p: 3 5 Tinggi
23* ] 1 2 Rendah
24 2 2 4 Rendah
ik 3 3 6 Tinggi
26 | 1 2 Rendah
P b 3 | 6 Tinggl
28 2 2 4 Rendah
29% 3 2 3 Tinggi
30 1 ] 2 Rendah

Sumber: Data Primer (Hasil Kuesioner)

Keterangan : (¥) sudah Diklat

3.3.3 Tanggungjawab

ltem-item dari indikator tanggungjawab adalah:

(...) belum Diklat

Kesanggupan pegawai untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dengan hasil

ebaik-baiknya
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« Kesanggupan pegawai menanggung resiko atas keputusan yang diambil atau
-
tindakan vang dilakukan
Untuk mengetahut jawabhan responden atas item-item dan indikator

tanggung jawab, akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 18. Skor jawaban responden terhadap indikator tanggungjawab (Y3)
Item-item Kriteria
No ] . Total Skor
* 2 3 5 Tinggi
2 1 2 3 Rendah
3* 3 3 6 Tinggl
4 2 1 3 Rendah
5% 2 Z 4 Rendah
6 1 1 2 Rendah
¥y 2 2 4 Rendah
8 3 3 6 Tinggi
o 2 3 5 Tinggi
10 3 3 6 Tinggi
L1* 3 2 5 Tinggi
12 2 ] 3 Rendah
13% 3 3 6 Tinggi
14 1 1 2 Rendah
1 5% 2 3 3 Tinggi
16 3 3 6 Tinggi
ISk 3 2 5 Tinggi
18 ] 2 3 Rendah
19* 3 3 6 Tinggi
20 1 1 2 Rendah
21* 3 3 6 Tinggi
22 2 3 5 Tinggi
23* 1 | 2 Rendah
24 2 2 4 Rendah
25* 3 3 6 Tinggi
26 1 1 2 Rendah
71 3 3 6 Tinggi
28 . . 4 Rendah
29* 2 3 5 Tinggi
30 1 ] 2 Rendah
Sumber: Data Primer (Hasil Kuesioner)
Keterangan : (*) sudah Diklat (...) belum Diklat

Selanjutnya data dari masing-masing indikator diatas disajikan atau
ditampilkan dalam suatu tabel vang merupakan data keseluruhan dari variabel (Y)

yaitu kemampuan kerja pegawai.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L

Tabel 19 . Skor gabungan variabel kemampuan kerja pegawai (Y)

Indikator-indikator *

No Total Skor Kriteria
¥ Y2 ¥3

1* 7 s 5 12 Tinggi
2 6 3 3 12 Rendah
3* 9 5 6 20 Tinggi
4 5 2 3 10 Rendah
o 4 4 4 12 Rendah
6 5 2 2 9 Rendah
7* 5 4 1 13 Rendah
8 8 6 6 20 Tinggl
g% 9 5 5 19 Tinggi
10 7 6 6 19 Tinggi
1% 7 6 5 18 Tinggi
12 6 4 3 13 Rendah
}3% 9 5 6 20 Tinggi
14 S 2z 2 9 Rendah
L 8 5 5 18 Tinggi
16 8 5 6 19 Tinggi
}7* 7 6 5 18 Tinggi
18 4 3 3 10 Rendah
19* ) 6 6 19 Tinggl
20 3 3 2 8 Rendah
21% 9 6 6 21 Tinggi
22 8 5 5 18 Tinggi
23* g 2 2 7 Rendah
24 5 4 ) 13 Rendah
25" 9 6 6 21 Tinggl
26 5 & 2 9 Rendah
i 8 6 6 20 Tinggi
28 6 4 4 14 Rendah
29* 8 5 5 18 Tinggl
30 6 2 2 10 Rendah
Sumber: Data Primer (Hasil Kuesioner)

Keterangan : (*) sudah Diklat (...) belum Diklat

Tabel diatas kemudian dimasukkan dalam tabel frekuenst jawaban

responden terhadap variabel Y, kemampuan kerja sebagat berikut.
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Tabel 20. Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap

Vanabel Y, Kemampuan Kenja

i I

i ['rekuensi Dan Kelompok

Skor ? Friteria
| ' . Sudah Diklat | Relum Diklat l
i _—?—_J-i___“_ Rendahh . ‘ 3 {30%) 11(73 :3”0)7 1‘
1521 | Tinggi s IETe X 0N
T T Thmiah _F TUIs(00%) | 1s(i00%y ‘:

| S . i i D IS O

Sumber: Data Diolah Tahun 2002

Tabe! diatas menunjukkan bahwa dari 15 (lima belas) orang responden

vang telah mengikuti Diklat Teknis Operasional terdapat 3 (tiga) orang responden
(20%) vang menvatakan kemampuan kerja mercka rendah. Hal ini berarti bahwa
setelah mengikuti Diklat, kepuasan kerja, kerja sama dan tanggung jawab mercka
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan tidak lebih meningkat. Sedangkan sebanyak
12 (dua belas) orang responden (80%) menvatakan kemampuan kerja mercka
tinggi vang berarti bahwa setelah mengikuti Diklat, kepuasan kerja, kerja sama
dan tanggung jawab merecka dalam menyelesaikan suatu pekerjaan lebih
meningkat.

Dari tabel diatas juga diketahui bahwa dan 15 (lima belas) orang
responden yang belum mengikuti Diklat, terdapat 11 (sebelas) orang responden
(73,33%) vang menyatakan kemampuan kerja mereka rendah yang berarti bahwa
kepuasan kerja, kerja sama dan tanggung jawab mereka dalam menyelesaikan
pekerjaannya rendah. Sedangkan 4 (empat) orang responden (26,67%)
menyatakan bahwa kemampuan kerjanya tinggi, yang berarti bahwa kepuasan
kerja, kerja sama dan tanggung jawab mereka dalam menyelesaikan suatu

pekerjaan tinggi
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3.4 Variabel Pendidikan dan Latihan (X) dan Variabel Kemampuan Kerja

Pegawai (Y)
Selanjutnva dart hasil tabel variabel pendidikan dan latihan pegawai (X)
dan hasil tabel vanabel kemampuan kega pegavwar (Y) dapat  ditentukan
kritertanva schagar berikur

Tabel 21, Kriteria dart Variabel (X)) dan (Y)

. No | Kriteria Jawaban |
3 X Y |
1 | SudahDiklat | Tinggi |
7 - Belum Diklat ~_ Rendah
| 3 Sudah Diklat _ Tinggi
|4 Belum Diklat | Rendah
L5 Sudah Diklat Rendah §
) Belum Diklat J Rendah !
7 Sudah Diklat . Rendah
3 Belum Diklat ! Tinggi
% | . Sudah Diklat Tinggi
10 | Belum Diklat Tingpi
1 Sudah Diklat : Tinggi
N Belum Diklat Rendah
- I3 | Sudah Diklat i Tinggi
14 | BelumDiklat | Rendah _
15 Sudah Diklat | Tinpei
[ 16 | Belum Diklat | Tinggl
| YA | Sudah Diklat 1 Tinggi
| 18 | Belum Diklat Rendah
| 19 | SudahDiklat |  Tingai
| 20 | BelumDiklat |  Rendah
=21 | Sudah Diklat Tinggi
22 Belum Diklat Tinget
2 Sudah Diklat Rendah
24 Belum Diklat Hendah
25 Sudah Diklat Tinggi
26 Belum Diklat Rendah
27 Sudah Diklat ' Tinggi
28 Belum Diklat Rendah
29 Sudah Diklat Tinggi
30 Belum Diklat Rendah

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2002
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Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah frekuensi observasi dari masing-

masing kelompok dalam variabel X tefhadap variabel Y. Adapun datanva scbagai

berikut.
Tabel 22, Frekuensi observasi variabel (X) dan (Y)
i Kemampuan kerja
No | Kelompok (Pegawai) .. S FE— Jumiah
; i 1 Ti mam | Rendah
t i { 4
!-— — 7774:} e e s S S s . R P : e aee .._.._.--- — e mem
o Diklat 7, 12 5 3 5
l ‘.__.._ e L e I ' . e | S S __|. e i i S
2 Belum Diklat | 4 | 1 : 15
Jumlah } 16 14 | 30

Sumber: Data Primer Yang Diolah Tahun 2002

Dengan melihat tabel diatas dapat saya jelaskan bahwa untuk pegawai
yang sudah mengikuti Diklat dengan kemampuan kerja yang tinggi schanyak 12
(dua belas) orang atau sebesar 80%, sedangkan pegawai yang mengikuti Diklat
dengan kemampuan kerja vang rendah sebanyak 3 (tiga) orang atau sebesar 20%.
Kemudian untuk pegawar yang belum mengikuti Diklat dengan kemampuan kerja
vang tinggi sebanyak 4 (empat) orang atau sebesar 26,67%, dan pegawai yang
belum mengikuti Diklat dencan kemampuan kerja yang rendah sebanyak 11

(sebelas) orang atau 73 33%.
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F% e

BABV e
PENUTUP ——

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan analisis dan interpretast data vang telah penulis kemukakan
sebagai pemecahan masalah atau jawaban atas rumusan tnasalah dalam penelitian ini,
maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan dan ketrampilan pegawai setelah mengikuti Diklat Teknik
Operasional rata-rata sebesar 88%, dan angka terscbut termasuk dalam kriteria
“Sangat Tinggi”. Hal ini berarti bahwa Diklat Teknik Operasional yang
dilaksanakan di Kantor PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember Wilayah
Kotatip Jember dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pegawai dalam

melaksanakan tugas-tugas vang telah ditentukan oleh organisast.

)

Tingkat kemampuan kerja pegawai setelah mengikuti Diklat Teknik Operasional

rata-rata sebesar 83%. dan angka tersebut termasuk dalam krnteria “Sangat

Tinggi”. Tingkat kemampuan kerja yang sangat tinggi tersebut dapat dilihat daﬁ

kepuasan kerja pegawai (80,74%), adanya kcija Juna antara pegawai (83,33%)

dan tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugasnya (84,44%).

3. Tingkat kemampuan kerja pegawai yang belum mengikuti Diklat Tekmik
Operasional rata-rata sebesar 61%, dan angka tersebut dapat dikategorikan
“Tinggi”. Tingginya tingkat kemampuan kerja tersebut dapat dilihat dan
kepuasan kerja pegawai (64,44%), kega sama yang dilakukan dengan sesama
rekan kerja (58,88%), dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang telah
ditentukan organisasi (58,88%).

4. Hasil analisis Chi-Kuadrat tentang pengaruh  pendidikan dan latihan pegawai

terhadap kemampuan Kerja pegawai di Kantor PT. Kereta Api (Persero) Daop IX

Jember Wilayah Kotatip Jember menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan.

Nilai Chi-Kuadrat hitung antara Pendidikan dan Latihan Pegawai dengan
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5.2

Kemampuan Kerja Pegawai di Kanlor PT. Kereta Api (Persero) Daop TX Jember
Wilavah Kotatip Jember sebesar 6,56 lebih besar dari Chi-Kuadrat tabel sebesar

3.84 Hal int berarti menolak Ho dan menerima Ha. sehingga dapat dikatakan
sahwa “Ada Pengaruh Pendidikan dan Latthan Terhadap Kemampuan Kerja
Pegawai di Kantor PT. |

Cercta Api (Persere) Daop [X lember™.

Saran

Dengan melihat pada hasil-hasil penelitian vang telah penulis lakukan serta

bertolak dari kesimpulan vang ada, maka penulis mencoba menyampaikan beberapa

saran sehagai berikut:

1.

IJ

Pimpinan organisasi diharapkan memberikan kesempatan kepada seluruh pegawal
untuk lebih meningkatkan kemampuan kerja dengan mengikutsertakan seluruh
pegawai dalam program-program pembinaan pegawai khususnya pendidikan dan
latithan.

Pegawai diharapkan untuk dapat lebih meningkatkan kemampuan kejanya dalam
melaksanakan tugas vang menjadi tanggungjawabnya, schingga akan mendukung
proses pencapaian tujuan organisasi. Sebab tujuan organisai dapat tercapai jika

ada kerjasama antara pimpinan dan bawahan,
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PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRASI NEGARA
JURUSAN ILMU ADMINISTRASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER

Kepada Yth
Pegawai Kantor PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember

Dengan hormat,

Sebelumnya perkenankan saya untuk memperkenalkan diri

Nama : Nanik Halimatus S

Status : Mahasiswa Universitas Jember

NIM :97-1010

Bersama ini saya mohon bantuan kepada Bapak/Ibw/Saudara untuk meluangkan
waktu guna mengisi daftar pertanyaan yang saya lampirkan ini. Kesediaan anda dalam
mengisi daftar pertanyaan ini sangat besar artinya bagi saya dalam mengumpulkan data-
data yang diperlukan dalam penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Pendidikan dan
Latihan Terhadap Kemampuan Kerja PT. Kereta Api (Perser) Daop IX Jember” sebagai
suatu syarat untuk menyelesaikan pendidikan sarjana.

Semua jawaban yang anda berikan bernilai sama dan tidak ada jawaban yang
dinilai besar atau salah. Perlu Bapak/Ibw/Saudara ketahui, data-data tersebut semata-mata
digunakan unutk kepentingan ilmiah sebagai bahan skripsi dan sama sekali tidak
berpengaruh terhadap aktivitas yang anda kerjakan di kantor ini. Semua jawaban dan
identitas Bapak/Ibu/Saudara akan saya jamin kerahasiaannya.

Akhirnya atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara dalam menjawab pertanyaan ini saya

ucapkan terima kasih.

Hormat saya

Nanik Halimatus S
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PETUNJUK PENGISIAN

Kuesioner ini terdiri dari dua bagian, yaitu:
4 DBagian | berisi tentang identitas respon:ien, Untuk itu Bapak/Ibu/Saudara cukup
mengisi pada tempat yang telah disediakan.
¢ Bagian Il daftar pertanyaan yang harus dijawab. Pada bagian ini Bapak/Ibu/Saudara
cukup memilih jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda silang pada jawaban
tersebut.
¢ Untuk Bapak/Ibu/Saudara yang belum mengikuti Diklat hanya menjawab pada bagian

B yakni kemampuan kerja.

ANGKET RESPONDEN

I. Identitas Responden

Nama
Jabatan/Golongan
Pendidikan Formal

Masa Kerja

IL. Daftar Pertanyaan

A. PENDIDIKAN DAN LATIHAN

a Pengetahuan
1. Apakah setelah mengikuti Diklat, Bapak/Ibu/Saudara senantiasa mengetahui tugas
dan fungsi pokok yang telah diberikan oleh pimpinan?
a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
2. Apakah pengetahuan yang diperoleh seteclah mengikuti Diklat, selalu dapat
membantu Bapak/Ibu/Saudara dalam mengatasi kesulitan-kesulitan pekerjaan?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. Tidak pernah
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b

Ketrampilan
1. Apakah setelah mengikuti Diklat, Bapak/Ibu/Saudara selalu dapat menyelesaikan
setiap tugas yang diberikan oleh pim;;inan dengan lebih cepat dan baik?
a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
2. Apakah setelah mengikuti Diklat, Bapak/Ibu/Saudara selalu dapat menggunakan
alat-alat kerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dengan lebih trampil trampil
dan cekatan?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

B. KEMAMPUAN KERJA

‘LJJ

Kepuasan Kerja

Apakah Bapak/Ibuw/Saudara selalu senang dengan pekerjaan yang telah menjadi
tanggungjawab Bapak/Ibu/Saudara selama ini?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah Bapak/lbu/Saudara selalu merasa puas dengan pekerjaan yang telah
dihasilkan selama ini?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu/Saudara selalu senang dengan lingkungan kerja, tempat Ba-
pak/Ibu/Saudara bekeja selama ini?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

Kerja Sama

Apakah Bapak/Ibw/Saudara senantiasa bekerja sama dengan teman sckerja dalam
menyelesaikan tugas yang telah ditentukan ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
Apakah Bapak/Ibw/Saudara senantiasa berusaha bekerja dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
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c

1.

Tanggung Jawab

Apakah Bapak/Ibu/Saudara senantiasa sanggup menanggung resiko atas keputusan
yang diambil atau tindakan yang dilakukan?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah
Apakah Bapak/Ibu/Saudara senantiasa sanggup menyelesaikan tugas tepat waktu
dengan hasil sebaik-baiknya?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN
Alamat : JI. Kalimantan No.37 Telepon (0331) 337818, Jember (68118)
E-mail : lemlit unej @ jember. Telkom.net.id
Nomor : 078 1925.3.1/PL.5/2002 24 Januari 2002
Lampiran T ‘
Perihal : Permohonan ljin melaksanakan
Penelitian
Kepada : Yth. Sdr. Pemimpin
PT. KERETA APl (PERSERO) DAOP IX JEMBER
di -
JEMBER.

Menunjuk surat pengantar dari Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas
Jember No. 242/J25.1.2/PL.5/2002 tanggal 22 Januari 2002, perihal ijin
penelitian mahasiswa :

Nama/NIM : NANIK HALIMATUS S./97-1010
Fakultas/Jurusan : ilmu Sosial dan limu Politik / llmu Administrasi Niaga
Alamat : JI. Jawa 11/19 Jember.

Judul Penelitian  : Pengaruh Pendidikan Dan Latihan Terhadap Kemam-

Puan Kerja Pegawai Di Kantor PT. KA (persero) DAOP
IX Jember.

Lokasi : PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember.
Lama Penelitian  : 1 (satu) bulan.

maka kami mohon dengan homat bantuan serta perkenan saudara untuk
memberikan ijin kepada mahasiswa bersangkutan dalam melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan saudara disampaikan terima kasih.

ZT. Sutikto, MSc.
NIP. 131 131 022

Tembusan Kepada Yth. :

1. 8dr. Dekan Fakultas limu Sosial dan limu Politik
Universitas Jember,

2. Mahasiswa ybs.

3. Arsip.
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PT. KERETA API (Persero) .
DAERAH OPERASI IX JEMBER

SURAT KETERANGAN
No : 08/SDM/II/D.IX.2002.

NEPALA JUB JEIUJI JUMBER DAYA MANUJSIA
DAERAH OPERAJI IX JEMBER

MENERANGKAN BAHWA
Nama : NANIK HALIMATUS SA’DIYAH
Tempat/Tgl. Lahir : Jombang, 20 September 1979
Universitas / Sekolah : Universitas Jember
NIM : 970910201010
Program / Jurusan . Administrasi Negara
Alamat : J1. JTawa II No.19 Jember

TELAH SELESAI MENJALANI PENELITIAN
DIPT. KERETA API (Persero) DAERAH OPERASI IX JEMBER
SELAMA 1 (SATU)BULAN,
TERHITUNG MULAI TANGGAL 7 Januari 2002 s/d 7 Pebruari 2002.

DEMIKIAN SURAT KETERANGAN INI DIBUAT UNTUEK, DAPAT DIPERGUNAKAN
SEBAGAIMANA MESTINYA.

Jember, i1 Pebruari 2002.
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ERETA API (Persero)

ffji‘v Operam IX Jember

|

) ; o
\\ OF S VIED) .

EWord/Xomp-1/Sket-priksicai/p-]

PR A Y o IR B W e AR bR AR S s


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel C. Tabel Harga-harga Kritis Chi-Kuadrat”

Kemungkinan di bawah Hy bahwa y? = chi-kuadrat
-
df
Y VK MG 00 80 70 | .60 | 40 | 20| a0 | 08 | 02 | 00 | .OKY
1| .ooniG  0CHc3| 003w 016 004 15| . 46] 1,07 1.64] 2.71] 3.84] 5.41| 6.64[10.83
] 04 10 21 15 71| 1.3v| 2.41] 3.22| 4.60| 5.99| 7.82( 9.21{13.82
k| I 8] 35 58| 1,00 | 1.42] 2.37| 3.66] 4.84| .25 7.82 0.84]11.34/10.27
LY 11 .43 1 1.06 | 1.65| 2.201 3.36] 4.88] 5.00{ 7.78| 9.40/11.67(13.28]{18.40
5 .65 15 1.14 1.01 | 2.34 | 3.00 4.35| 6.06 7.20| 9.24/11.07(13.30|15.00{20.62
f B7 1.13 1.04 2.20 | .07 | 3.83| 5.35( 7.23| 8.50/10.64[12.50/156.03{10.81|22.46
71124 1.50 2.17 2.83 | 3.82 | 4.87| 6.35| B.38| 9.80{12.02/14.07|16.62[18.48/24.32
8| 184 2.03 2,72 | 3.49 | 4.59 | 5.53] 7.34| 9.52{11.03|13.36/15.51]{18.17]20.00/20.12
0l 2.00 2.53 3.32 417 | 5.38 | 6.30] 8.34/10.00[12.24[14,68/16.92|1V.068(21.67|27 .88
10| 2.58 3.U6 3.94 4.86 | 6.18 | 7.27| v.34[11.78[13 44[15.00/18.3121.16(23.21|20.5V
11} 3.05 3.0 4.58 | 5.58 | 6,99 | 8.15/10.34/12.00/14.A23]|17.28/19.08]22.62124.72[:11 20
12| 3.57 418 5.23 6.30 | 7.81 | 9.03|11.34/14.01|15 81]18.55/21.03(24 .05/26.22(42 vl
13] 4.1 4.76 5.80 | 7.04 | 8.83 | 9.03)12.34/15,12[10 . VR[10.81|22.3A]25 47|27 A4 Y
14] 416 6,37 6,57 | 7.79 | 0.47 |10.82(13.34|16.22(18 15/21.06/28.08/26.87)2v 14|34 1
15) 5 21 5.0k 7.20 8.56 110 31 |11 72014 34[17 32[1v 31{22.31{25.00{28.268{30 SEIT TU
16| 5.K1 6.061 7.00 0.31 |11.15 |12.062/15.34/18.42|20. 43|23, 54|2€ . 30120 63132 . LO|UV 2V
17] 06.41 T.20 %.87 [10.08 [12.00 |13.53[10.34|19. 51|21 . 62|24.77|27 .50{31.00|33.41]40.75
18| 7.02 7.01 9.30 [10.86 [12.86 |14.44[17.34/20.00/22 76/25. 10|28 K7|132.25/34 . ROI42. 2
18] 7.02 R.57 10,12 [11.83 [13.72 |15.35[18.34/21.00{23.90[27 .20{30. 14]|33.60[36. 10|43 K2
20 8.20 9.24 10,85 |12.44 [14.58 |16.27(10.34/22.78|25 04/28.41131.41]35.02|37 57}45 32
21| R0 9.02 11,50 |13.24 [15.44 |17.18|20.34(23.86/26.17|29.62{32,67|36.34|38.93/40.80
22| .54 10,00 12.34 [14.04 (16,31 |18.10/21.24|24,94[27 .30(30.81[33.92{37.66/40.20/48.27
24010.20 11.29 13.09 [14.85 [17.10 [10.02{22.34/26.02]28.43{32.01|35. 17[3R.UT|41.,04/40.73
24/10.80 11,90 13.85 (15,006 [18,00 [1V,94/23.34/27.10{20,55/33.20{30.42{40.27|42.98/561.18
261152 12.70 14,60 10,47 [18.04 [20.87|24.34|28.17|30.G8|34.18[37.65/4]1.57|44.31|52,62
261200 1141 1538 [17.20 [10.82 [21,70(256.34[20.25/31 80|25, 56[18, BBI42 . RO[45.04|54.05
27(12 88 14 1¢ 16,15 [1R. 11 |20.70 [22.72{26.34[30.32|32.U1|36.74[40.11{44.14]40.96|55.48
2813456 11,87 16,03 [18.04 |21.59 |23.05/27.34|31 30[34.03]37.92/41.34/45.42/48.28/56.40
2001426 15.5 17.71 [10.77 |22 48 |24 .58[25.34|12.40[35.14|{30.00[42.506(46°00(49.59|58.30
30/14.U5 16.31 18.48 120.00 |23.36 [25.51|20.724/33.53|38.25(40.20(43.77(47.90/50,80]50.7¢

! Tabel C diringkaskan dari Tabel IV dalam Fisher dan Yates: Statistical tables for
biological, ngnmltum( and medical research, diterbitkan oleh Oliver and Boyd le
Edinburgh, dengan izin para penulis dan penerbit
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